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ABSTRAK 

Abstrak : Anak dengan gangguan ADHD merupakan anak yang memiliki kelainan pada 

perilaku, anak cenderung sangat aktif dibandingkan dengan anak normal lainnya ketika 

dalam pembelajaran, anak sering sekali sibuk dengan dirinya sendiri, dalam pembelajaran 

anak sulit untuk berkonsentrasi. Bahkan anak juga sering menganggu temannya yang lain 

ketika belajar. Maka dari itu guru harus mempunyai strategi pembelajaran sendiri kepada 

anak ADHD.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran apa yang 

diterapkan oleh guru kepada anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan 

jenis penelitian ini adalah studi kasus pada anak ADHD. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini 

dianalisis dengan reduksi data, data display, dan kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi dengan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa pembelajaran di PAUD Putra Harapan 

terdapat dua jenis yaitu pembelajaran kelas reguler dan pembelajaran kelas pintar. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan kepada anak ADHD ada dua yaitu strategi berbasis 

kelas dan strategi berbasis individu. Pada strategi berbasis kelas ini semua kelas sama 

yaitu tempat duduk anak sesuai dengan keinginan anak, ketika hafalanan anak harus 

bersuara, dan membuat pembelajaran semenarik mungkin. Strategi berbasis individu 

diterapkan sesuai kondisi anak, untuk anak gangguan hiperaktifitas, strategi pembelajaran 

yang diterapkan adalah 1) Strategi pengulangan kata. 2) Strategi penugasan 3) Strategi 

negosiasi 4) Strategi pemberian reward 5) Strategi Jeda. 6) Strategi rileksasi. Sedangkan 

Strategi pembelajaran untuk anak yang mengalami gangguan impulsif serta Specdelay 

yaitu : 1)  Melatih kosa kata anak. 2) Memberikan pengawasan dan pendampingan secara 

intens kepada anak yang mengalami impulsif.  Pendekatan yang dilakukan yaitu dengan 

pendekatan perilaku dan memotivasi, pada pendekatan perilaku ada terapi wicara, terapi 

bloking dan metode kunci. 

 

Kata Kunci : Anak ADHD, Anak Usia Dini, Strategi Pembelajaran. 
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CHILD LEARNING STRATEGIES ATTENTION DEFICIT 

HYPERACTIVITY DISORDER IN THE SONS OF THE HOPE OF 

THE WEST PURWOKERTO 

Wahyuningsih 

NIM.2017406033 

 
ABSTRACT 

Abstract : Children with ADHD are children who have a disorder in terms of behavior, 

children tend to be very active compared to other normal children when learning, children 

are often very busy with themselves, deeply learning children find it difficult to 

concentrate. Even children are often annoying his other friends while studying. Therefore 

teachers must have a strategy self-learning for ADHD children. 

 

This research aims to describe what learning strategies are applied by teachers to ADHD 

children at PAUD Putra Harapan Purwokerto west. The research method used in this 

research is descriptive qualitative and this type of research is a case study of ADHD 

children. Technique the data collection used in this research included observation, 

interviews, and documentation. This data was analyzed using data reduction, data display, 

and conclusion. The validity of the data uses triangulation with technical triangulation. 

 

The results of the research can be described as learning at PAUD Putra Harapan There 

are two types, namely regular class learning and smart class learning. There are two 

learning strategies applied to ADHD children, namely strategies class-based and 

individual-based strategies. On this all class based strategy the same class, namely where 

the child sits according to the child's wishes, when memorizing children must have a 

voice, and make learning as interesting as possible. Individually based is applied 

according to the child's condition, for children with disorders hyperactivity, the learning 

strategies applied are 1) Strategy words reapeting. 2) Assignment strategy 3) Negotiation 

strategy 4) Award strategy reward 5) Pause Strategy. 6) Relaxation strategy learning for 

children who experience impulsive and Specdelay disorders, namely: 1) Training child 

vocabulary. 2) Provide intense supervision and assistance to children who are impulsive. 

The approach taken is by behavioral and motivating approaches, in the behavioral 

approach there is speech therapy, blocking therapy and lock methods. 

 

Key words: ADHD children, Early child, Learning strategies. 

 

 

 



 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

 

Tidak 

dilambangkan 

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 sa S Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J je ج

 H H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Z ze (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ďad D de (dengan titik di ض

bawah) 



 
 

viii 
 

 ţa’ Ţ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 ża’ Z Zet (dengan titi ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

keatas 

 Gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W w و

 ha’ H ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syahaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 ditulis hikmah حكمة

 ditulis jizyah جزية

 

 



 
 

ix 
 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-auliya كرامة الاءولياء

 

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

ďammah ditulis dengan t 

 ditulis Zakāt al-fiţr زكاةالفطر

 

Vokal Pendek 

 ـ َ
fathah ditulis a 

 kasrah ditulis i ـ َ

 ـ َ
ďammah ditulis u 

 

Vokal Panjang 

1. Fathah+alif ditulis Ā 

 ditulis jāhiliyah جاهلية 

2. Fathah+ya’mati 

 تنسي

ditulis 

ditulis 

Ā 

tansā 

3. Kasrah+ya’mati ditulis Ī 

 ditulis karīm كريم 

4. D)ammah+wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūď 

 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya’ mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fatĥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 



 
 

x 
 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu suku kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum انتم

 ditulis u‘iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لءن شكرتم

 

Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis  asy-syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunti atau pengucapannya. 

 ditulis zawī al-furūď ذوي الفروض

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

MOTTO 

 

“Tetaplah merasa bodoh agar terus belajar. Dan tetaplah merasa lapar agar tetap 

berusaha” 

(Steve Jobs) 

“Tetaplah semangat walaupun gagal berkali-kali” 

(Wahyuningsih) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak yang mempunyai kelainan atau proses pertumbuhan yang 

berbeda dengan anak lainnya sesama seusia anak, baik dalam layanan 

kesehatan, pendidikan yang khusus, dan bantuan sosial itu dinamakan 

dengan anak yang mempunyai kelebihan berbeda dari anak lainnya. Salah 

satu anak yang mempunyai kelebihan yang istimewa yaitu anak Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder atau yang disingkat dengan ADHD.1 Anak 

berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan pada pemusatan atau 

sering disebut dengan anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) itu dalam kondisi fisiknya tidak jauh beda dengan anak normal 

lainnya. Naman pada ada anak ADHD ini mungkin ada sedikit perbedaan 

dengan anak normal lainnya dalam hal perkembangan fisik motoriknya 

biasanya anak ADHD mempunyai fisik motorik yang kuat dibanding anak 

normal.2 

ADHD adalah anak  yang mempunyai kelainan pada perilaku. Anak 

ADHD itu terlihat sangat sibuk dengan tujuan yang tidak jelas, karena anak 

ADHD itu sering mencari aktivitas dan sulit untuk diam, selain anak ADHD 

itu selalu kelihatan sibuk dengan aktivitas yang diinginkan anak juga 

kesulitan perhatian dan kesulitan dalam berfokus mereka cenderung suka 

bergerak kesana kemari dan tidak bisa tenang. Anak ADHD itu anak yang 

menunjukan pola sikap tidak mau diam dalam artian anak aktif bergerak, 

anak sulit menaruh perhatian dan impulsive, bahkan dalam situasi dan 

kondisi yang seperti apapun anak sulit sekali untuk diam.3 ADHD ini 

biasanya menggambarkan tentang anak yang memiliki 3 jenis : yang 

pertama anak yang perilakunya aktif (hiperaktif ), yang kedua perilaku 

                                                             
1 Rozie, Safitri, and Haryani, “Peran Guru Dalam Penanganan Perilaku Anak Hiperaktif Di 

Tk Negeri 1 Samarinda(JECE,1(2) 2019 ISBN 2686-2492).” 
2 Andajani, Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif. Surabaya: UNESA UNIVERSITY PRESS, 2019. 1 
3Andajani. Model Pembelajaran...........hlm 4-5 
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implusif, dan yang terakhir itu anak kesulitan memperhatikan atau sulit 

untuk berkosentrasi. Mungkin ada beberapa anak yang mengalami 

gangguan pada konsentrasi atau perhatian yang selalu aktif dan implusif, 

pada anak ini digambarkan memiliki Attention Defisit Disorder (ADD). 

Anak yang mengalami ADD itu mudah ditangani dari pada anak yang 

ADHD yang mana ADD ini cenderung pendiam dan melamun tidak 

menggangu. Istilah tadi menggambarkan situasi kondisi medis yang sudah 

disahkan secara Internasional mencakup fungsi otak, dimana individu anak 

mengalami kesulitan dalam mengendalikan gerakan, pusat perhatian anak 

mudah teralihkan, dan menghambat perilaku anak. ADHD dimaknai 

sebagai tiga macam yang pertama mengenai gangguan perilaku 

neurobiologis yang mana pada anak ini ditandai dengan inatensi (anak 

konsentrasinya rendah dan perhatiannya sulit dialihkan), yang kedua 

gangguan biokimia kronis dan perkembangan neurologis pada gangguan ini 

mempengaruhi pencengahan perilaku anak dan kemampuan mengatur pada 

anak dalam suatu tugas yang dilaksanakan anak, yang terakhir yaitu 

inefisiensi neurologis yaitu area otak anak untuk menentukan keputusan.4 

Perilaku anak ADHD itu ditandai dengan anak yang tidak mau diam, 

susah untuk berkosentrasi, dan bertindak sesuai dengan kemauan hatinya. 

ADHD merupakan gangguan yang tidak normal, disebabkan oleh 

neurologis yang gejalanya susah untuk memusatkan perhatian anak dan 

konstentrasi belajar anak. Orang yang mempunyai gangguan fisik motorik 

lebih dalam keaktifan atau sulit mengontrol diri dan sikapnya untuk tenang 

itu juga dinamakan ADHD.5 Pengetahuan gangguan tekait ADHD itu perlu 

orang tua ketahui. Sebagai orang tua harus membantu anak untuk 

bersosialisasi dengan lingkungan dengan menggunakan teknik-teknik 

pengelolaan perilaku.6 

                                                             
4 Mirnawati and Amka, Pendidikan Anak ADHD(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). 

Sleman: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA,2019. hlm 1-2 
5 Keen Achrony, Sukses Mendidik Anak Hiperaktif. ( Yogyakarta: Familia, 2015 ) hlm 2 
6 Tanti Meranti, Psikologi Anak Hiperaktif. (Yogyakarta: Familia, 2015) hlm 7-9 
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Ciri-ciri orang yang ADHD yaitu, sering berlari kesana kemari, 

sering mengerakkan kaki dan tangannya, tidak tahan duduk, kesulitan 

melakukan kegiatan dengan tenang, sering bergerak atau motoriknya tidak 

bisa diam, berbicara dengan berlebihan. Ada beberapa karakteristik ADHD 

itu yang pertama anak sangat responsif dalam merangsang, dalam memilih 

dan menyaring masalah anak cenderung bermasalah kemudian ada 

mengalami fiksasi ( kemandegan) dalam hal ini perkembangan anak sangat 

mengalami gangguan perhatian yang lemah dalam proses mentalnya, 

disinhibition anak sangat aktif dalam motoriknya, dan yang terakhir 

dissociation anak yang mengalami gangguan pusat perhatian dan sulit untuk 

berpikir tidak terintegrasi variasi aktifitasnya.7 

Gejala-gejala anak ADHD yaitu :1. Kesulitan anak dalam 

pemusatan perhatian atau bersifat ringan. Anak tidak pernah menyelesaikan 

pekerjaan yang telah diberikan oleh guru, suka mimpi, suka bosan, suka 

mendengarkan perintah dan instruksi orang lain. 2. Hiperaktif atau bersifat 

berat, 3.Implusif atau bersifat sedang. Anak suka menyela orang lain ketika 

berbicara, suka memberikan respon yang tidak sesuai, suka ceroboh, tidak 

sabaran.8 

Gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktifvitas atau disingkat 

GPPH dengan sebutan anak ADHD  itu ada 3 yaitu, 1. Hiperaktif sensosris 

yaitu kelainan atau cidera otak merupakan penyebab hiperaktif sensoris. 

Pada gejala ini menyebabkan penderita sulit merespon hal yang tidak perlu 

direspon. 2. Hiperaktif motoris yaitu hiperaktif motoris ini kebalikan dari 

hiperaktif sensoris, yang mana mereka mengalami reaksi yang dinamakan 

“reaksi katastropis” dimana seluruh tubuh bereaksi dengan cara tidak dapat 

dikontrol. Anak yang mengalami hiperaktif motoris ini dia mengalami 

kesulitan dalam motorik halusnya dalam belajar keterampilan, misalnya 

kegiatan yang dilakukan dengan duduk yaitu anak kesulitan dalam menulis, 

                                                             
7 Andajani, Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif. (Surabaya: Unesa University Press, 2019). hlm 7-8 
8Novita, Munawaroh, and Muntaqo, “Menejemen Penanganan Perilaku Hiperaktif Anak 

Usia Dini Di BA ’Aisyiah Watubelah. Jurnal Tawadhu. Vol.5 No.2 2021.”  hlm 211 
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menalikan sepatu dan mengiris makanan ataupun yang lainnya. 3. 

Hiperaktif campuran, hiperaktif  campuran ini disebabkan oleh radang otak 

(encephalitis). Dari hasil itu anak hiperaktif dibagi menjadi 2 tipe : yang 

pertama Brain injured, anak yang mengalami ini ditandai dengan Perilaku 

aneh, suka berpindah-pindah dan susah diatur (erratic), sulit mengontrol 

perilaku (uncontrollable), aktif (overactive), yang kedua Non brain ijured, 

Pada tipe ini luka otak bukanlah penyebabnya, melainkan tipe ini biasanya 

ada pada anak tunagrahita (mentally retarded childern).9 

Penataan kelas pada anak yang ADHD itu harus dengan semenarik 

mungkin, program pembelajaran yang digunakan pada anak ADHD itu ada 

video dan audio pembelajaran.10 Anak ADHD tidak hanya mengalami susah 

diam saja tapi dia juga mengalami kesulitan dalam menulis hal ini 

disebabkan karena anak susah untuk berkonsentrasi pada saat kegiatan 

menulis yang membuat anak ketika menulis itu sulit untuk dibaca, media 

pembelajaran itu perlu ada ketika pembelajaran untuk menarik minat anak 

dalam menulis agar membantu perkembangan menulis anak.11 

Bukan hanya dalam menulis saja, anak yang ADHD  juga 

mengalami kesusahan dalam membaca. Anak ADHD mempunyai ganguan 

dalam berbahasa yang mana ini disebabkan pula oleh anak yang sulit untuk 

diam dan berhubungan dengan unsur saraf juga, yang membuat anak sulit 

untuk mengunggkapkan bahasa yang ada dalam pikirannya.12 Dalam 

pembelajaran khususnya pada anak ADHD guru harus memiliki strategi 

pembelajaran yang pas untuk diterapkan kepada anak ADHD, karena anak 

ADHD itu sulit untuk tenang, konsentrasinya kurang dan tatapan matanya 

sulit untuk fokus. Pada penyusunan strategi pembelajaran ada beberapa 

                                                             
9 Marlina, “Gangguan Pemusatan Perhatian Dan Hiperaktivitas Pada Anak". (Padang: 

Universitas Negeri Padang Press, 2008). hlm 12-14 
10 Andajani, Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif. (Surabaya: Unesa University Press, 2019). hlm 39 
11 Fadillah and Simatupang, “Kemampuan Menulis Anak Hiperaktif ‘Studi Kasus Di TK 

Cemara Islami Plus’' Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol. 5 No. 02, Juni 2021. hlm. 

129-138.” 
12 Al Azis, Faizah, and Anwar, “Perkembangan Bahasa Anak Hiperaktif". Jurnal 

Multidisipliner Bharasa Vol. 1 No. 2 (2022) Pp. 71-132.” 
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komponen yang ada yaitu guru, peserta didik, tujuan, bahan ajar, kegiatan 

belajar, metode, alat, sumber belajar, dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil observasi anak ADHD dalam penelitian ini ada 

anak ADHD yang mengalami gangguan pemusatan, gangguan hiperaktifitas 

dan hiperaktifitas serta impulsif. Pada anak hiperaktif ini sudah masuk pada 

kategori anak ADHD karena salah satu dari gejala anak ADHD yaitu 

hiperaktif. Dalam pembelajaran anak ADHD dan anak hiperaktif setiap 

anak datang terkadang masuk ke kelas pintar untuk kegiatan pembuka, 

setelah itu anak ADHD yang mengalami keterlambatan berbicara 

melakukan terapi dengan terapis wicara tersendiri yang ada di PAUD Putra 

Harapan kurang lebih sekitar 30 menit untuk 1 anak terapi. Dalam belajar 

ada waktunya anak ADHD dan anak hiperaktif bersama dengan anak 

normal lainnya ada waktunya juga anak belajar di kelas pintar bersama 

dengan anak berkebutuhan khusus lainnya. PAUD Putra Harapan juga 

mempunyai GPK (guru pendamping khusus yang memang mendalami 

dalam bidang pendidikan inklusi) dimana GPK ini sudah melakukan 

pelatihan selama 3 bulan.13 

Pembelajaran di PAUD Putra Harapan untuk anak berkebutuhan 

khusus ketika mau masuk harus menyertakan surat rekomendasi dari 

psikolog atau dokter dari anak tersebut ketika tidak menyertakan anak tidak 

bisa masuk ke sekolah tersebut. Keunikan dalam penelitian yaitu tidak 

semua guru di PAUD atau TK itu bisa mengatasi anak ADHD dan anak 

hiperaktif, pasti ada guru khusus yang harus memahami bagaimana cara 

menghadapi anak hiperaktif itu sendiri. Kemudian dalam mengatasi anak 

ADHD metode yang digunakan yaitu metode bertahap, terapi perilaku dan 

jika sampai tantrum nanti menggunkan metode kunci.14 

Strategi yang diberikan guru terapi kepada anak yang mengalami 

gangguan pemusatan dan keterlambatan berbicara yaitu anak di tempat 

                                                             
13 Observasi pembelajaran di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 1 November 2022 

07.30.  
14 Wawancara kepala sekolah PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat  2 November 2022 

08.00.  
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terapi diberi kaca agar anak bisa melihat wajahnya sendiri, guru terapi 

memusatkan perhatian anak dengan cara anak diajak bermain menebak 

gambar yang di tunjukan oleh guru, setelah anak sudah bisa fokus kepada 

guru terapi anak kemudian di sikat lidahnya, mulutnyadan pipinya dipijat-

pijat guna anak untuk bisa membuka mulutnya. Terapi ini dilakukan 1 

minggu 3 kali pada hari selasa, kamis dan sabtu.15 Untuk strategi 

pembelajaran kepada anak ADHD itu ada sendiri dan guru menerapkan 

sesuai dengan gangguan anak. 

Berdasarkan dari observasi itulah maka peneliti tertarik dengan 

Strategi pembelajaran anak Attention Deficit Hyperactifi Hyperactivity 

Disorder. Alasan peneliti memilih tempat di PAUD Putra Harapan karena 

disitu merupakan salah satu PAUD inklusi di Purwokerto yang menerima 

anak berkebutuhan khusus yang di dalamnya terdapat anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) dan strategi pembelajaran yang diterapkan 

kepada anak berkebutuhan khusus juga ada sendiri, selain itu juga ada terapi 

anak berkebutuhan khusus di RS Ananda yang merupakan rumah sakit yang 

berkolabolari dengan PAUD Putra Harapan. 

B. Definisi Konseptual 

Penelitian yang penulis angkat bertemakan “Strategi Pembelajaran 

Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder di PAUD Putra Harapan 

Purwokerto Barat”. Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis akan 

menegaskan garis besar pembahasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Strategi Pembelajaran 

Istilah strategi tidak asing bagi kita khususnya sebagai pendidik, 

sering kita dengar mengenai kata strategi. Strategi bisa diartikan sebagai 

cara untuk mendapatkan sesuatu atau suatu cara untuk mencapai tujuan. 

Strategi dalam pendidikan dimaknai sebagai a plan, method, or series 

of activities designed to achieves a particular education goal. Dari kata 

itu bisa dilihat bahwa strategi itu rancangan yang telah disusun 

                                                             
15 Hasil Wawancara dengan guru terapi PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat, 3 

November 2022 pukul 09.00 
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sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan 

pembelajaran itu suatu proses dimana peserta didik dengan pendidik 

melakukan interaksi di lingkungan belajar (UU N0.20/2003, Bab I Pasal 

Ayat 20). Menurut Gagne dalam buku strategi pembelajaran, 

pembelajaran merupakan suatu sistem yang telah dirancang sedemikian 

rupa untuk mendukung proses terjadinya belajar siswa.16 Definisi 

strategi pembelajaran menurut Dick and Carey yaitu suatu ilmu di 

jelaskan kepada siswa yang akan memberi efek pada hasil belajar 

mereka yang digunakan dengan bersama-sama. Strategi pembelajaran 

yaitu tindakan yang digunakan sebagai pemanfaatan sumber daya 

pembelajaran.17 

2. Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

Anak attention deficit hyperactivity disorder atau disingkat dengan 

anak ADHD, seseorang bisa dikatakan anak ADHD ketika anak 

memenuhi kriteria yaitu sulit fokus,atau  hiperaktif dan implusif, bahkan 

bisa keduanya.18 Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

merupakan gangguan yang sering kali ditemukan dengan hal-hal atau 

tanda-tanda yang berbeda-beda misalnya inatensi ( kurang perhatian), 

hiperaktivitas dan juga impulsifitas (anak melakukan sesuatu tanpa 

berpikir).19 ADHD merupakan anak yang mengalami kendala dalam 

pusat perhatian, kesulitan dalam fokus, fisik motorik yang lebih dan 

cenderung tidak bisa duduk lama.20 Dengan demikian anak ADHD 

sering disebut dengan anak yang fisik motoriknya lebih, sulit untuk 

fokus, kesulitan dalam mengejakan tugas dan sulit untuk tenang. 

                                                             
16 Nurkhasanah et al., “Buku Strategi Pembelajaran Lengkap". (Jakarta Timur: Edu 

Pustaka,2019).  hlm 2 
17 Hidayati, “Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini”. (Surabaya, CV Kanaka Media, Juni 

2021). hlm 7 
18 Dinie Ratri Desiningrum. “Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus”. (Yogyakarta: 

Psikosain, 2016) hlm 47 
19 Mirnawati and Amka, "Pendidikan Anak ADHD(Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder)". (Sleman: Grup Penerbitan CV Budi Utama,2019). hlm 2 
20 Andajani, Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif". (Surabaya: Unesa University Press, 2019). hlm 5 
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3. Anak Usia Dini 

Masa anak yang paling penting adalah masa ketika anak masih usia 

dini. Istilah anak pada penelitian ini adalah anak yang berumur 4-5 tahun 

yang mana pada masa ini sering disebut dengan masa golden age (masa 

keemasan) pada masa ini perkembangan fisik dan psikis anak sangat 

menakjubkan mulai dari sel-sel otak atau organ tubuh lainnya.21 Anak 

dilahirkan ke dunia dengan potensi yang berbeda-beda tidak bisa 

disamaratakan antara individu satu dengan lainnya. Pada usia ini atau 

usia keemasan bagi anak merupakan tahap perkembangan bagi anak 

untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada diri anak, serta 

stimulus yang diberikan pada usia dini juga penting dalam 

perkembangannya.22 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti yaitu : “Bagaimana strategi pembelajaran anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitiaan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : “Untuk 

mendeskripsikan strategi pembelajaran anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) di PAUD Putra Harapan” 

Pada penelitian ini peneliti memberikan manfaat baik secara teoritis dan 

praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan ilmu pengetahuan dan informasi-informasi 

mengenai anak ADHD. 

b. Dapat digunakan sebagai kerangka acuan untuk penelitian 

berikutnya yang sejenis dengan varibel yang sama atau berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

                                                             
21  Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Edisi Pertama’. (Medan: Perdana 

Publishing, 2015). hlm 4 
22 Suryana, “Pendidikan Anak Usia Dini ( Teori Praktek Pembelajaran)". (Padang: Unp 

Press, 2013). hlm 25-27 
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a. Bagi guru, penelitian dapat memberikan literatur atau strategi 

pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus. 

b. Bagi orang tua, dapat membantu orang tua untuk mengatasi 

perilaku anak ADHD di rumah, yang mana biasanya anak 

ADHD ini biasanya kurang kasih sayang dari orang tua. Dengan 

cara orang tua memberikan  perhatian yang lebih mungkin bisa 

membantu guru dan sekolah dalam penanganan anak. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

atau acuan bagi penelitian-penelitian serupa kedepannya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah kerangka skripsi yang memberikan 

pokok-pokok pembahasan mengenai masalah yang akan dibahas dan juga 

untuk mempermudah peneliti dan pembaca. Adapun sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini meliputi : 

Bagian awal memuat sampul depan/luar, halam judul, surat 

pernyataan keaslian, hasil lolos cek plagiasi, halaman pengesahan, nota 

dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak dan kata 

kunci, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bab I, yaitu Pendahuluan yang berisi : Latar belakang masalah, 

dalam latar belakang masalah ini memuat uraian dan pemaparan yang 

menjadi dasar permasalahan dalam kajian penelitian penulis. Definisi 

operasional berisi mengenai pokok-pokok pembahasan yang akan dikaji 

oleh peneliti. Rumusan masalah merupakan turunan dari larang belakang 

dan definisi konseptual yang mana peneliti telah menentukan permasalahan 

yang akan dikupas secara detail dalam penelitian yang dilakukan. 

Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian berisi mengenai manfaat dalam 

penelitian ini itu apa saja dan bagi siapa manfaat penelitian ini diberikan. 

Bagian terakhir yaitu Sistematika pembahasan yang mana dalam 

sistematika pembahasan ini membahasan gambaran mengenai isi dari bab 

pertama hingga bab terakhir atau Bab V. 
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Bab II, yaitu Landasan teori yang berisi : kajian teori meliputi : 

Strategi pembelajaran Anak Usia Dini ( Pengertian pembelajaran, Tujuan 

Pembelajaran, Model Pembelajaran, Teknik Pembelajaran, Gaya 

pembelajaran, Anak Usia dini, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini)  

Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder ( Pengertian anak Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder, karakteristik anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder, Faktor-faktor anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder, jenis anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder), Strategi 

Pembelajaran anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder, Pendekatan 

anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder, Penataan kelas anak 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder,  Penelitian terkait. 

Bab III, yaitu Metode Penelitian yang berisi : Jenis penelitian, waktu 

dan tempat penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, triangulasi. 

Bab IV, berisi hasil dari penelitian yang meliputi hasil dari observasi 

dan wawancara dari beberapa data yang dianalisis serta disajikan, dan 

strategi pembelajaran anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder di 

PAUD Putra Harapan. 

Bab V, yaitu Penutup berisi kesimpulan dan saran Bagian Akhir 

yaitu berisi Daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup 

peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini 

a. Pembelajaran 

Dalam bahasa Inggris kata pembelajaran disebut dengan 

learning kata ini berasal dari to learn atau dimaknai dengan belajar.23 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran yaitu suatu proses 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dan sumber belajar yang 

berlangsung.24 Secara Nasional pembelajaran ini dipandang suatu 

proses interaksi yang berhubungan dengan banyak sumber seperti 

peserta didik, pendidik, dan proses pembelajaran secara langsung. 

Belajar menurut istilah itu suatu kegiatan yang bisa menjadikan 

perubahan tingkah laku seseorang. Dari arti tersebut pembelajaran yaitu 

kegiatan yang sudah didesain oleh guru sedemikian rupa, untuk 

merubah tingkah laku seseorang menjadi lebih baik lagi. Proses 

pembelajaran merupakan salah satu cara efektif sebagai sarana yang 

digunakan untuk belajar. Pembelajaran adalah konsep pembelajaran 

yang sudah dirancang sedemikian rupa untuk terjadinya proses belajar 

siswa.25 

Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik dengan konsep lingkungan yang sudah di 

desain untuk merubah tingkah laku anak ke arah lebih baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai 

usaha sadar dari guru untuk membantu murid mewadahi bakat dan minat 

                                                             
23 Setiawan, “Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran". (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2017).  hlm 20 
24 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas).” 
25 Ariani et al., Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran." (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2022). hlm 5 
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mereka. Peran pendidik dalam pembelajaran itu adalah sebagai 

fasilitator.26 Pembelajaran yaitu perpaduan dua kata antara kata belajar 

dengan mengajar. Dalam aktivitas belajar lebih condong kepada peserta 

didik, sedangkan mengajar itu secara konsep dilakukan oleh guru secara 

tersusun, jadi istilah pembelajaran ini penyederhanaan kata dari kata 

belajar dan mengajar, atau proses belajar mengajar siswa. Pembelajaran 

terkenal dengan kegiatan guru memberikan ilmu atau membimbing anak 

menuju proses dewasa. Dari pemahaman di atas pembelajaran yaitu 

proses menuju perubahan yang dibantu oleh guru menuju perubahan 

perilaku diri yang lebih dewasa secara menyeluruh sebagai contoh hasil 

interaksi anak kepada sosial lingkungannya.27 

Kriteria pembelajaran secara mendasar yaitu : 

a. Pembelajaran yaitu proses menuju perubahan 

Dalam proses pembelajaran untuk menuju perubahan 

ini harus dilakukan dengan sadar dan disegaja oleh setiap 

individu yang bermaksud merujuk pada setiap kegiatan yang 

sistematis untuk menuju perubahan setiap individu yang 

lebih  baik. Ketika proses pembelajaran ini berlangsung 

peserta didik akan dilibatkan berbagai hal mengenai 

pembelajaran, semua hal yang berkaitan dengan perubahan 

itu bukan berarti pembelajaran. Namun pembelajaran 

menuju perubahan disini yaitu ketika anak awal masuk ke 

sekolah tidak bisa membaca kemudian setelah dua atau tiga 

bulan belajar itu ada perubahan anak dapat membaca anak 

dapat menulis dan lain sebagainya itulah yang dinamakan 

pembelajaran menuju proses perubahan. 

 

                                                             
26 Ariani et al. Buku Ajar Belajar ......hlm 5 
27 Setiawan, “Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran". (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2017). hlm 21 
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b. Adanya perubahan dari proses pembelajaran yang mencakup 

semua aspek kehidupan 

Dalam aspek ini mencakup semua hal yang dimiliki 

setiap individu baik dalam segi kemampuan, kebiasaan atau 

keahlian setiap individu. 

c. Terjadinya proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

ada 

Ketika mau melakukan pembelajaran itu harus 

mempunyai tujuan yang akan dicapai. Semisal dalam 

pembelajaran satu hari anak harus bisa mewarnai, maka dari 

tujuan yang telah dibuat bagaimana cara guru agar bisa 

memfasilitasi anak mewarnai.28 

Dari beberapa pengertian tadi, Taksonomi Bloom juga mengkaji 

mengenai hasil pembelajaran dalam dunia pendidikan. Dalam tujuan 

pendidikan Taksonomi Bloom membaginya menjadi 3 domain, yaitu :   

a. Cognitive domain (ranah kognitif) 

Dalam ranah kognitiif ini lebih kearah perilaku-perilaku 

yang lebih mefokuskan pada aspek intelektual, misalnya 

pengetahuan anak, dan keterampilan anak dalam berfikir. 

b. Affective domain (ranah afeksi ) 

Ranah afeksi ini mencakup perilaku yang berfokus pada 

aspek perasaan dan emosi anak, seperti minat anak, apresiasi 

anak, dan penyesuain diri anak dalam hal apapun. 

c. Psychomotor domain (ranah psikomotor) 

Dalam ranah psikomotor ini codong kepada aspek 

keterampilan fisik motorik, seperti anak bisa menulis, anak bisa 

mengetik, anak bisa berenang dan anak dapat mengoperasikan 

suatu barang. Kriteria pembelajaran dalam konstruktivisme 

yaitu : 

                                                             
28 Setiawan. “Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran”.....hlm 21-

23 
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1) Menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan 

2) Membuat pembelajaran yang menarik yang dapat 

memusatkan perhatian anak kepada guru 

3) Buat pembelajaran yang menantang bagi anak, terarah ke 

tujuan pembelajaran dengan dukungan dari metode yang 

mencapai keberhasilan pembelajaran 

4) Dukungan dari guru ketika pembelajaran sangat diperlukan 

untuk menunjang pembelajaran yang efektif.29 

Ada beberapa komponen dalam pembelajaran yaitu : 

1. Model Pembelajaran 

Sebuah kerangka dalam suatu pembelajaran yang dimana 

isinya berbagai macam pelajaran sering disebut dengan model 

pembelajaran. The term teaching model refers to a particural 

approach to instruction that its goals, syntax environment, and 

management system, yang bermakna model mengajar dalam 

pendekatan pembelajaran yang mencakup tujuan, kemudian sintaks, 

lingkungan dan ada pula sistem. Model pembelajaran juga 

merupakan pola sebagai acuan dalam pembelajaran untuk memilih 

sistem pembelajaran atau media yang akan digunakan. 

Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran sendiri yaitu : 

a. Berpikir dengan logis 

b. Landasan pembelajaran siswa belajar 

c. Tingkah laku 

d. Lingkungan belajar siswa untuk mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran.30 

2. Teknik Pembelajaran 

Teknik  merupakan suatu alat yang dipakai guru khususnya 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

                                                             
29 Setiawan. “Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran”.....hlm 27 
30Hidayati, “Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini”. (Surabaya, CV Kanaka Media, 

2021). hlm 9 
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hendak dicapai.31 Ketika guru mau menyampaikan pembelajaran 

kepada siswa pasti membutuhkan suatu alat yang sering disebut 

dengan teknik. Teknik yang dipilih oleh guru harus di selaraskan 

dengan pendekatan yang akan digunakan. Dalam pembelajaran ada 

yang namanya teknik pembelajaran yang artinya cara guru atau 

pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran secara khusus.32 

3. Gaya Pembelajaran 

Gaya pembelajaran adalah gaya yang dilakukan oleh seorang 

guru ketika akan memulai pembelajaran dengan metode 

pembelajaran yang bersifat individual. Dalam gaya pembelajaran ini 

setiap guru memiliki keunikan atau ciri khas sendiri ketika 

menyampaikan materi kepada siswa, kemampuan dan pengalaman 

setiap guru tidak bisa disamaratakan.33 

b. Anak Usia Dini 

Kata Anak usia dini sangat familiar kita dengan, anak usia dini 

sendiri itu sebagai pondasi awal yang paling penting untuk 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Masa ini adalah masa yang 

fundamental bagi kehidupan anak.  Pada masa ini sering disebut golden 

age atau masa keemasan. National Association for the Education of 

Young Childern (NAEYC) anak usia dini itu usia-usia si kecil yang 

sangat rentang, anak dapat mengindikasikan bahwa ada pola umum 

yang menyangkut perkembangan anak selama 8 tahun pertama.34 

Berdasarkan kategori para ahli pendidikan anak usia dini sebagai 

berikut: 

a. Infancy (kelompok bayi usia 0-1 tahun) 

                                                             
31 Kusnah, "Teknik Pembelajaran Mutahir Solusi Pembelajarn K-13". (Lamongan: 

Cv.Pustaka Ilalang, 2018). hlm 10 
32 Kusnah "Teknik Pembelajaran"........hlm 11 
33 Nurhasanah, “Strategi Pembelajaran". (Jakarta Timur: Penerbit Edu Pustaka, 2019).  

hlm 24 
34 Suryana, “Pendidikan Anak Usia Dini ( Teori Praktek Pembelajaran)". (Padang: Unp 

Press, 2013).” hlm 28 



16 
 

 
 

b. Toddler ( kelompok awal berjalan usia 1-3 tahun ) 

c. Preschool (kelompok usia pra sekolah usia 3-4 tahun) 

d. Kelas awal SD ( kelompok usia sekolah usia 5-6 tahun) 

e. Kelas lanjut SD (kelompok usia sekolah usia 7-8 tahun ) 

Ada juga yang membagi rentang anak usia dini berdasarkan 

motorik kasar, motorik halus, sosial emosional anak, kognitif anak dan 

perkembangan perilaku bermain anak dan minat permainan yang 

disukai anak. Bronson mengatakan ada enam tahap perkembangan anak 

usia dini yaitu :35 

1) Usia lahir sampai 6 bulan ( young infants). 

2) Usia 7 bulan sampai 12 bulan (older infants). 

3) Anak usia 1 tahun ( young toddlers). 

4) Anak usia 2 tahun ( older toddlers). 

5) Anak usia 3 -5 tahun ( pra sekolah dan kindergarten). 

6) Anak usia 6-8 tahun  ( primary scholl atau anak sekolah 

SD). 

Tahap perkembangan anak menurut Papalia  yaitu, single ceel- 

9 bulan anak dalam kandungan ( tahap prenatal stage ), birth -2 tahun 

tahap infancy and Toddlerhood, anak usia 3-6 tahun (tahap early 

childhood ), usia 6-12 tahun ( tahap Middle childhood).36 Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

bahwa rentang usia anak itu usia lahir sampai usia taman kanak-kanak 

atau TK.37 

Karakteristik setiap anak itu pasti beda-beda tidak bisa di 

samakan antara anak satu dengan anak lainnya, adapun karakteristik 

anak usia dini yaitu : 

 

                                                             
35 Suryana.”Teori Pendidikan........hlm 29 
36 Suryana. “Teori Pendidikan.......hlm 29 
37“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas).” hlm 4 
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1) Bersifat egosentris 

Karakteristik berkaitan dengan perkembangan kognitif , 

anak usia dini berada pada tahapan-tahapan yaitu ; usia anak 0-2 

tahun yaitu tahap sensori morotik, usia 2-6 tahun yaitu tahap 

praoperasional, usia anak 6-11 tahun yaitu tahap operasi konkrit. 

2) Curiosity (Kemampuan anak dalam rasa ingin tau) 

Pada usia anak usia dini rasa tau anak itu sangat tinggi, ketika 

orang tua memberi tau mengenai sesuatu hal, semisal orang tua atau 

guru mengenai sholat itu wajib dilaksanakan seperti itu pasti anak 

akan muncul banyak pertanyaan dari kalimat yang orang tua atau 

guru ucapkan tadi. 

3) Keunikan setiap anak 

Masing-masing anak itu memiliki keunikan masing-masing 

dalam gaya belajar, minat belajar yang disukainya dan perbedaan 

latar belakang masing-masing anak. Walaupun dalam urutan 

perkembangan anak itu dapat diprediksi tetapi dalam keunikan itu 

setiap anak berbeda-beda. 

4) Imajinasi anak  

Untuk memperbanyak imajinasi anak itu harus membuat 

pengalaman yang banyak kepada anak, dan ketika menujukan 

sesuatu itu harus bisa secara langsung. Misalnya mau menunjukan 

bus kalau bisa guru atau orang tua membawa anak ke terminal agar 

imajinasi anak bisa berkembang. 

5) Kekuatan anak berkonsentrasi 

Setiap anak pada umumnya kemampuan dalam 

berkonsentrasi itu sangat rendah tidak bisa tahan lama. Anak selalu 

cepat mengalihkan perhatiannya dengan hal lain ketika anak sudah 

merasa bosan. Maka dari itu ketika pembelajaran guru membuat 
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suasana pembelajaran semenarik dan sekreatif mungkin agar anak 

tidak cepat bosan.38 

c. Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini 

Strategi pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan dalam 

kegiatan khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Rencana yang terdiri 

dari serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu sering dimaknai dari strategi pembelajaran sendiri.39 

Menurut para ahli makna dari strategi pembelajaran itu sangat berbeda-

beda :40 

1. Kemp, strategi pembelajaran merupakan proses kegiatan 

pembelajaran yang mana guru dan siswa tugasnya mengerjakan 

bersama dari tujuan pembelajaran agar bisa tercapai secara efektif. 

2. Dick and Carey, strategi pembelajaran yaitu ketika set materi dan 

alur pembelajaran digunakan secara bareng-bareng itu dapat 

menubuhkan hasil belajar siswa. 

3. Kozma, strategi pembelajaran adalah gambaran kegiatan peserta 

didik untuk mencapai kegiatan pembelajaran yang telah ditentukan 

dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan. 

Strategi pembelajaran jika dilihat dari beberapa pengertian  di 

atas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yaitu suatu 

perencanaan yang disusun dalam kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan sumber daya yang ada dalam pembelajaran. Dua hal 

yang perlu dipahami juga mengenai makna tadi. pertama strategi 

pembelajaran itu penyusunan perencanaan pembelajaran yang belum 

sampai pada tindakan pembelajarannya baru sampai direncana kegiatan. 

Yang kedua, strategi pembelajaran itu harus merumuskan tujuan 

                                                             
38 Amini, Hakikat Anak Usia Dini.( Jakarta :PAUD Edisi 2. 2016). hlm 1.5-1.9 
39 Nurhasanah, “Strategi Pembelajaran". (Jakarta Timur: Penerbit Edu Pustaka, 2019).  

hlm 15 
40 Hidayati, “Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini”. (Surabaya: CV Kanaka Media,  

2021). hlm 6-7 
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pembelajaran yang jelas dan bisa dilihat dari kemampuannya dalam 

berhasil sebelum menentukan strateginya apa, karena tujuan itu 

merupakan bagian dari strategi itu sendiri.41 Jenis-jenis strategi 

pembelajaran anak usia dini itu ada lima yaitu : 

1) Strategi Pembelajaran Langsung 

Strategi pembelajaran langsung adalah strategi yang 

berpusat kepada guru. Strategi ini sering sekali digunakan 

ketika pembelajaran pada strategi ini pula metode yang 

sering digunakan adalah metode ceramah dan praktek. 

2) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

Strategi pembelajaran tidak langsung selalu 

melihatkan keterlibatan siswa dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Pada strategi ini guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. 

3) Strategi Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran interaktif itu tertuju pada peserta 

didik untuk saling berdiskusi satu sama lain. Pada strategi ini 

guru membebaskan siswa untuk berpendapat  mengenai 

gagasan dan pandangannya. Biasanya strategi ini dibentuk 

menjadi kelompokan baik satu kelas satu kelompok atau 

menjadi beberapa kelompok dalam satu kelas. 

4) Strategi Pembelajaran Melalui Pengalaman 

Strategi pembelajaran melalui pengalaman ini bisa 

dilakukan kegiatan pembelajarannya di dalam ataupun di 

luar kelas. Strategi ini lebih ke arah pengalaman anak itu 

sendiri dalam aktivitas sehari-harinya, pada strategi 

pembelajaran melalui pengalaman ini lebih fokus ke proses 

anak bukan hasilnya. 

 

                                                             
41 Nurhasanah, “Strategi Pembelajaran". (Jakarta Timur: Penerbit Edu Pustaka, 2019). hlm 

17-18 
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5) Strategi pembelajaran Mandiri 

Strategi pembelajaran mandiri merupakan 

kemandirian anak/murid dalam belajar tanpa bantuan 

dari guru.42 

2. Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

a. Pengertian Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder atau biasa disebut ADHD ini 

biasanya mengilustrasikan anak-anak yang memiliki tiga jenis masalah 

utama yaitu, perilaku terlalu aktif (hiperaktif) perilaku implusif, dan 

kesulitan menahan konsentrasi. ADHD juga terkadang disebut dengan 

gangguan pemusatan dan hiperaktivitas (GPPH).43Gangguan pemusatan 

perhatian dan hiperaktivitas itu adalah suatu kelaian yang berupa rentang 

perhatian yang pendek, perhatian mudah beralih dan mempunyai tingkat 

fisik motorik yang lumayan tinggi. ADHD itu salah satu pola perilaku 

seseorang yang menunjukkan sikap tidak mau diam, tidak menaruh 

perhatian yang impusif. Dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder IV atau disingkat DSM-IV anak ADHD yaitu pola perilaku 

seseorang yang ditujukan dengan ketidakmampuan memperhatikan, 

implusif hiperaktif yang lebih banyak frekuensinya jika dibandingkan 

dengan teman sebayanya.  ADHD dapat dimaknai dengan :44 

“...hyperaktivity or GPPH is a significant deficiency in age 

appropriate attention, implusive control and rule governed behavior 

(compliance, self-control, and problem-solving) that arises infancy 

rearly childhood is significantly pervasive in nature and is not the 

direct result of general intellectual retardation, severe language 

delay or emotional disturbance or gross sensory or motor 

inpairment.” 

 

                                                             
42 Nurhasanah. “Strategi Pembelajaran"......hlm 19-20 
43 Mirnawati and Amka, "Pendidikan Anak ADHD(Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder)". (Sleman: Grup Penerbitan CV Budi Utama,2019). hlm 1 
44 Marlina, "Gangguan Pemusatan Perhatian Dan Hiperaktivitas Pada Anak". (Padang: 

Universitas Negeri Padang Press, 2008).  hlm 3 
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Berdasarkan kutipan di atas ADHD bisa dimaknai dengan bebas 

yaitu hiperaktivitas atau GPPH ialah gangguan secara signifikan pada pusat 

perhatian anak, kontrol rangsangan dan sikap yang sinkron dengan aturan 

yang muncul sejak kanak-kanak sebagai akibatnya menyebabkan mereka 

terganggu secara emosi, motorik kasar, dan keterlambatan berbahasa.45 

Anak ADHD itu biasanya kelihatan sibuk seolah anak itu tidak mempunyai 

tujuan, karena anak ADHD ini terlalu sering berpindah aktivitas yang mana 

anak mempunyai perilaku motorik yang berlebihan, anak dengan ADHD 

juga mengalami kesulitan perhatian dan sulit dalam mempertahankan 

kefokusan pada kebanyakan tugas, mereka cenderung bergerak terus secara 

konstan dan sulit untuk tenang yang mengakibatkan anak dengan gangguan 

hiperaktif dan pusat perhatian seringkali kesulitan dalam belajar di lembaga 

pendidikan, mengikuti dan mendengarkan instruksi orangtua dan 

bersosialisasi dengan kawan-kawan sekelas.46 

Anak dengan gangguan pemusatan perhatian serta ADHD itu anak 

yang kelebihan dalam keaktifan fisik motoriknya dan kurang 

memperhatikan baik secara fisik ataupun hal lainnya dibandingkan dengan 

anak normal lain. Anak dengan keterbasan gangguan pemusatan perhatian 

dan hiperaktif itu mengalami kesulitan untuk menyampaikan respon secara 

tepat, kesulitan bekerja tekun buat mencapai tujuan (bahkan tujuan dari anak 

itu sendiri, serta mungkin kurang bisa dalam mengendalikan perilakunya 

dengan perintah, bahkan buat satuan jangka pendek). Jenis anak yang 

dengan gangguan ADHD memiliki tanda-tanda yang menonjol yaitu 

penderita hiperaktif serta kesulitan buat memusatkan perhatian dan tidak 

menutup kemungkinan terdapat tanda-tanda lain yang dimiliki oleh anak 

                                                             
45 Marlina..”Gangguan Pemusatan Perhatian ”........hlm 1-2 
46Andajani, "Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif". ( Surabaya: Unesa University Press, 2019). hlm 5 



22 
 

 
 

selain hiperaktif yang hampir sama dengan autisme dalam tanda-tanda ini 

disebabkan oleh gangguan pada fungsi otak anak.47 

b. Karakteristik Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

Dalam keterbatasan gangguan anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) itu bisa dibayangkan dengan karakteristik anak ADHD 

sendiri, American Psychiatric Association pada DSM-IV terdapat tiga 

karakteristik anak ADHD yaitu: 

1. Inatensi 

a. Seringkali sulit memperhatikan secara teliti padasesuatu yang detail 

atau sering melakukan kesalahan yang sembrono dalam pekerjaan 

kegiatan di sekolah. 

b. Seringkali mengalami kesulitan untuk memusatkan perhatian pada 

tugas bermain anak. 

c. Seringkali tidak mendengarkan ketika diajak bicara secara langsung. 

d. Sering tidak mengikuti instruksi dan tidak menyelesaikan pekerjaan 

sekolah yang diberikan oleh guru. 

e. Karena kecerobohan anak seringkali anak kehilangan barang-barang 

penting untuk tugas dan kegiatan di sekolah. 

f. Seringkali menghindar dan mencari kesibukan sendiri untuk tidak 

melakukan tugas-tugas. 

g. Seringkali anak merasa binggung dan terganggu dari rangsangan luar. 

2. Hiperaktif 

a. Seringkali anak gelisah dengan tangan atau kakinya, dan seringkali 

berpindah tempat duduk. 

b. Seringkali anak berlarian pada situasi yang tidak tepat. 

c. Anak sering mengalami kesulitan ketika bermain terlibat dengan 

teman. 

d. Sering bergerak dengan keinginan anak. 

                                                             
47Andajani. Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif..... hlm 6 
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e. Sering bicara lebih. 

3. Impulsifitas  

a. Anak sering memberi jawaban sebelum pertanyaan yang diucapkan 

itu selesai. 

b. Sulit untuk mengantri. 

c. Sering menganggu atau jail ke temannya48 

Menurut pendapat Suharmini dalam bukunya Andajani, kondisi 

karakteristik anak ADHD  dalam kelas anak sering menunjukkan : 

a) Berlari kesana kemari, sering meninggalkan tempat duduk 

b) Konsentrasi anak sangat sulit diarahkan, anak kesulitan dalam 

menekuni tugas pekerjaan sekolah 

c) Implusive, anak sering melontarkan jawaban sebelum pertanyaan 

selesai diucapkan, anak sulit menunggu giliran suka menyela teman 

ketika mengantri 

d) Sulit melakukan kegiatan yang santai 

e) Sulit mengikuti kegiatan sampai kegiatan itu selesai49 

c. Penyebab Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

Ada tiga faktor yang berpengaruh kepada anak yang menyebabkan 

anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) yaitu : 

a) Faktor Genetika 

Analisis molukel genetika mengatakan bahwa ada beberapa 

gen tertentu yang dapat menyebabkan anak itu ADHD. Gen-gen 

tertentu tersebut yaitu sistem dopamin pada anak ADHD 

menyatakan bahwa aktivitas dopaminergik ketika menurun itu 

sangat berpengaruh pada munculnya perilaku anak ADHD. 

Sebagian besar kasus anak ADHD itu diakibatkan oleh berbagai 

gen yang masih berhubungan dengan kromosom. 

 

                                                             
48 Mirnawati and Amka, "Pendidikan Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder)". ( Sleman: Grup Penerbitan CV Budi Utama,2019). hlm 7-8 
49 Andajani, "Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif". (Surabaya: Unesa University Press, 2019). hlm 8 
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b) Faktor Neurobiologis 

Faktor neurobiologis merupakah salah satu penyebab dari 

anak ADHD, ketidaknormalan otak yang telah ditemukan oleh 

MRI itu pada bagian lingkaran depan otak. 

c) Diet, Alergi dan Zat Timah 

Alergi atau diet merupakan salah satu menyebab dari anak 

hiperaktif, tetapi hal ini tidak banyak diterima oleh kalangan 

masyarakat. Zat timah sendiri pada isinya banyak yang 

mengandung debu, minyak dan cat pada daerah tertentu seperti 

gasolin dan cat timah yang sekali pakai. Tetapi anak hiperaktif 

sebagian besar tidak teracuni. Walaupun diet, alergi, dan zat 

timah dikatakan penyebab anak hiperaktif namun itu tidak 

menjadi patokan penyebab utama dari anak hiperaktif sendiri.50 

d. Jenis-jenis Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder  

Secara umum jenis-jenis anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) itu digolongkan menjadi 2 golongan yaitu : ada sikap 

yang kurang memperhatikan atau inattentiveness dan ada sikap anak dengan 

menuruti keinginan dari hati (impulsivennes) dan hiperaktivitas. Dari dua 

jenis gangguan tadi anak yang mempunyai gangguan pada hiperaktivitas 

disebabkan karena kurangnya perhatian anak yang membuat anak sulit 

untuk duduk diam dan fokus. Kemungkinan dari mereka tidak 

memperhatikan karena anak kecapean, bosan, atau anak ingin kekamar 

mandi.51 

3. Strategi Pembelajaran Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

Strategi pembelajaran anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) disajikan guna untuk memudahkan guru dalam memaksimalkan 

belajar anak. pada strategi ini sangat dibutuhkan untuk mendukung anak 

                                                             
50 Mif.Baihaqi, “Memahami Dan Membantu Anak ADHD". (Bandung: Refika Aditama, 

2010).  hlm 22-27 
51 Andajani, "Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif". (Surabaya: Unesa University Press, 2019). hlm 20 
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ADHD di sekolah. Guru bisa menggunakan alat perencanaan untuk 

mencatat pelayanan apa saja yang diberikan kepada anak. Pada siswa 

ADHD yang memerlukan pembelajaran khusus sangat membutuhkan sekali 

yang namanya program pembelajaran individu (PPI). Pada strategi 

pembelajaran anak ADHD ada 2 strategi yaitu : 

1) Strategi Berbasis kelas 

Dalam strategi pembelajaran berbasis kelas ada beberapa hal yang 

diperlukan : 

a. Struktur kegiatan kelas untuk membentuk pembelajaran yang 

aktif dan responsif. 

1) Memberiikan informasi kepada siswa yang akan 

disajikan dalam pembelajaran dan meminta siswa untuk 

mengisinya saat pembelajaran berlangsung. 

2) Memfasilitasi papan tulis pribadi atau kartu respon, 

harapannya ketika guru mengajar dalam sistem 

kelompok setiap anak bisa memberikan respon. 

3) Menyusun kegiatan pendamping agar anak dapat 

membaca secara lisan, saling bertanya satu sama lain, 

saling paham dan saling membantu satu sama lain. 

4) Membantu siswa untuk menunjukkan pemahaman dari 

evaluasi atau hasil belajar anak dalam berbagai cara baik 

dala video ataupun laporan berita. 

b. Mengajarkan keterampilan kepada siswa untuk membantu 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas. 

1) Pastikan semua anak memiliki agenda, di akhir 

pembelajaran berikan pekerjaan rumah. Kemudian anak 

mencatat semua hal yang sudah dikerjakan. Setelah itu 

nanti temennya mengecek tugas dari temannya yang lain.  

2) Tugas yang diberikan kepada anak menjadi catatan 

permanen yang selalu dikonsultasikan dari orang tua 

kepada guru. 
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3) Tentukan jadwal priksa anak satu kali dalam satu minggu 

di atas meja ketika tugas anak sudah diselesaikan. 

4) Tulis semua kebutuhan anak yang diperlukan pada 

bagian loker anak untuk membantu persedian kebutuhan 

barang yang dibutuhkan anak. 

c. Gunakan strategi untuk interaksi positif anak dengan temannya. 

1) Bergerak di sekitar ruang kelas. 

2) Berikan respon balik kepada anak tentang perkembangan 

anak dalam belajar. 

3) Buat kontak mata kepada setiap anak yang ada di kelas 

sebelum memulai pembelajaran. 

4) Berbicara secara individu kepada anak ataupun 

kelompok untuk membangun hubungan pemahaman 

belajar anak. 

5) Berikan komentar pada perilaku anak yang positif  bukan 

negatif. 

6) Berikan teguran apabila diperlukan, pindahkan posisi 

anak ke posisi yang nyaman dekat dengan siswa dengan 

suara lembut tapi tegas. Ketika mengkritik anak hindari 

mengkritik secara terbuka. 

d. Komunikasikan aturan yang jelas kepada anak 

1) Libatkan siswa dalam belajar bermain peran baik itu 

peran positif atau negatif. 

2) Selalu memberikan penguat positif kepada anak. 

3) Memberikan konsekuensi kepada anak apabila anak 

berungkali melanggar peraturan yang ada di dalam kelas. 

4) Pasangkan anak dengan temannya yang akan 

berkonsultasi apabila guru sibuk dengan anak lainnya 

yang ada di dalam kelas. 

e. Memberikan instruksi Multi Sensori 

1) Gunakan lagu atau nyanyian kepada anak. 
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2) Menyajikan intruksi secara langsung dengan barang 

yang berwujud atau dengan suatu benda. 

3) Gunakan aktivitas belajar secara sentuhan. 

4) Memberikan gerakan-gerakan yang bermakna kepada 

anak, misalnya anak bermain peran. 

f. Menentukan rencana fisik untuk memaksimalkan produktivitas. 

1) Letakkan posisi duduk anak sesuai dengan yang anak 

butuhkan, apabila anak butuh ketenanagan atau untuk 

anak agar bisa fokus. 

2) Sediakan satu atau dua meja untuk anak agar anak ketika 

bosen bisa berpindah. 

3) Pantau gerakan anak yang mengalami kesulitan dan 

dekatkan merekan dengan guru agar  bisa belajar lebih 

maksimal.52 

2) Strategi berbasis individu. 

Pada siswa ADHD memerlukan dukungan individual, selain 

dari akomodasi yang tercantum di atas tadi dalam mencapai 

pembelajaran dikelas. Dalam pembelajaran berbasis individu 

kepada anak ADHD diperlukan sekali yang namanya personal 

khusus seperti guru pendamping khusus,  guru sumber atau 

konsultan perilaku yang dilibatkan dalam penyusunan 

perencanaan program pembelajaran anak ADHD. Dalam program 

pembelajaran ini mencakup program pembelajaran individual 

(PPI). 

a. Identifikasi anak 

b. Mengukur frekuensi perilaku anak 

c. Libatkan siswa dalam menentukan tujuan untuk membangun 

perilaku anak.53 

                                                             
52 Mirnawati and Amka, "Pendidikan Anak ADHD(Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder)". (Sleman: Grup Penerbitan CV Budi Utama,2019). hlm 49-52 
53 Mirnawati and Amka.“Pendidikan Anak ADHD”..........hlm 53-54 
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4. Pendekatan Pada Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

Pada anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) sangat 

dibutuhkan sekali yang namanya pendekatan. Ada dua pendekatan yang 

digunakan yaitu : 

a. Pendekatan Perilaku 

Pendekatan perilaku adalah suatu pendekatan yang intervensinya 

itu tertuju pada memodifikasi lingkungan fisik dan sosial untuk merubah 

perilaku. Pada pendekatan ini diberikan kepada anak ADHD dalam 

pengobatan untuk memberikan penguatan perilaku yang sesuai. Pada 

pendekatan perilaku ini tidak hanya guru saja yang harus belajar orang 

tua juga harus agar keduanya bisa mengembangkan keterampilan anak. 

Pendekatan ini diberikan kepada anak secara langsung untuk penguatan 

pembelajaran perilaku positif anak dan memberikan konsekuensi 

langsung apabila anak melakukan perilaku yang tidak sesuai. Pada 

pendekatan perilaku ini sangat menarik bagi orang tua dan pendidik 

diantaranya : 

a) Pada strategi perilaku ini diberikan kepada anak oleh orang 

tua apabila anak tidak ingin anaknya minum obat. 

b) Strategi perilaku bisa diberikan bersamaan dengan obat. 

c) Strategi perilaku bisa dijadikan satu-satunya cara ketika anak 

bereaksi yang negatif pada obat. 

Banyak peneliti yang telah mengungkapkan bahwa pendekatan 

perilaku ini sering gagal dalam mengurangi karakteristik anak ADHD.54 

b. Pendekatan Farmakologi 

Pendekatan Farmakologi merupakan pendekatan paling umum 

dalam pengobatan anak ADHD. Terapi farmakologi menggunakan 

psikosmulan, antidepresan, obat anti cemas, antipsikotik, dan suasana hati. 

Macam-macam obat yang digunakan untuk anak ADHD yang tidak 

                                                             
54 Wahidah, “Identifikasi Dan Psikoterapi Terhadap ADHD Perspektif Psikologi 

Pendidikan Islam Kontemporer". Jurnal Studi Agama Vol. 17, No. 2 (2018).” hlm 303-304 
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menerima stimulai yaitu antidepresan, anti kecemasan, antipsikotik, dan 

suasana hati. Sedangkan yang menerima stimulan itu ada methylphenidate, 

Dextroamphetamine dan pemoline. Pada pendekatan ini secara penggunaan 

obat tidak jauh berbeda dengan pendekatakan prilaku dan pendekatan 

multimodal. Obat yang diminum anak ADHD sepanjang hari, ketika selama 

sekolah diminum bakal memberikan efek kepada anak. maka dari itu guru 

dan orang tua harus saling berkomunikasi tentang perilaku anak dan 

meminta disposisi agar anak bisa mengikuti pembelajaran. Meskipun ada 

efek positif dari obat tetapi semua itu pasti ada efek sampingnya. Tahun 

2003 terdapat jenis obat baru untuk anak ADHD baik anak usia dini ataupun 

dewasa yaitu atomoxetine biasa dikenal straterra.55 

5. Penataan Kelas Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

Dalam menyusun penataan kelas harus memperhatikan komponen 

pembelajaran yaitu perencanaan, sumber daya, cara mengelola kelompok 

pembelajaran dan penilaian pada hasil belajar anak. Berdasarkan hasil 

tersebut, agar fasilitas anak dengan gangguan konsentrasi tercukupi ukuran 

ruang kelas yang sesuai yaitu 7x7 m seperti pada sekolah umum lainnya. 

Dalam penataan kelas ini guru juga harus menciptakan pembelajaran yang 

interaktif, menyenangkan, inspiratif dan motivasi.56 

a. Pembelajaran interaktif yang dimasukkan ke dalam penataan 

kelas guna anak bisa berinteraksi antara si anak dengan teman 

lainnya, bisa mengikuti aktivitas berkumpul dengan teman 

lainnya. 

b. Pembelajaran inspiratif digunakan untuk membangun 

kekreatifan anak untuk mengembangkan potensi anak dan 

imajinasinya. 

c. Pembelajaran yang menyenangkan sangat dikhususkan kepada 

pendidik agar membentuk pembelajaran yang menyenangkan 

                                                             
55 Wahidah. “Identifikasi Dan Psikoterapi Terhadap ADHD”......hlm 306-308 
56 Andajani, "Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif." (Surabaya: Unesa University Press, 2019). hlm 73-74 
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terkhusus kepada anak ADHD yang mengalami gangguan 

konsentrasi juga. Dalam mewujudkan pembelajaran yang 

menyenangkan ada bebagai cara yang bisa pendidik lakukan 

yaitu : 

a) Pendidik menyiapkan perencanaan pembelajaran 

disesuaikan dengan standar kemampuan murid. 

b) Memanfaatkan media pembelajaran yaitu audio dan visual 

c) Memberikan penilaian pada keberhasilan anak secara 

langsung. 

d. Motivasi sering digunakan ketika pembelajaran yang mana guru 

memberikan kata-kata semangat kepada murid. Ketika anak 

sedang tidak ingin mengerjakan tugas yang diberikan guru 

kemudian guru memberikan motivasi dan anak tetep tidak mau, 

guru tidak bisa memaksa anak untuk tetap belajar. Karena guru 

hanya bertugas untuk memotivasi anak supaya anak mau 

belajar.57 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait yang digunakan untuk mengutarakan teori atau 

hasil penelitian yang relevan terhadap suatu masalah peneliti yang 

bersumber dari beberapa hasil penelitian yang terlebih dahulu telah 

dilaksanakan. Untuk mempermudah peneliti melangsungkan penelitian, 

maka peneliti perlu menelaah literatur terhadap perbedaan dan persamaan 

yang akan peneliti lakukan yaitu : 

Penelitian yang pertama, telah dibuat oleh Helda Fitriyani 

Herdayanti yang berjudul “Strategi Pembelajaran Anak ADHD di MI Se 

Kecamatan Banjarmasin Timur”. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 

yang di lakukan peneliti ini yaitu strategi yang digunakan guru dalam 

                                                             
57 Andajani. Model Pembelajaran Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian Dan 

Hiperaktif.....Hal 74-76 
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menangani anak ADHD dengan memposisikan tempat duduk khusus untuk 

anak ADHD, bisa sebelah meja guru atau berhadapan dengan hadap-

hadapan dengan meja guru. Tidak memberikan hukuman yang berat kepada 

anak, membuat kesepakatan awal belajar dengan anak. Strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu face to face, guru 

menjelaskan materi berulang-ulang dengan memberikan contoh bentuk 

secara langsung/ gambar, strategi talking stick diberikan kepada anak ketika 

anak sudah mulai konsentrasinya susah. Faktor pembambat  strategi 

pembelajaran ada kekacauan di kelas ketika pembelajaran berlangsung yang 

diakibatkan oleh anak hiperaktif, sulit untuk tenang dan duduk lama, mudah 

bosen saat pembelajaran dimulai,  sulit mengikuti aturan yang diberikan, 

dan sulit untuk diajak bekerjasama dengan teman sekelasnya. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas  

mengenai strategi guru kepada anak ADHD. Perbedaanya hanya pada lokasi 

dan usia jenjang pendidikan anak.58 

Penelitian yang kedua, telah dibuat oleh Siti Nuriyah yang berjudul 

“Strategi guru dalam menangani anak hiperaktif di Cahaya Hati Center 

Perumahan Jepun Permai I Tulungagung”. Pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini fokus untuk 

mendeskripsikan strategi guru dalam menangani anak hiperaktif di Cahaya 

Hati Center Perumahan Jepun Permai I Tulungagung. Hasil Penelitian pada 

skripsi ini yaitu pada strategi pembelajaran anak hiperaktif itu menggunakan 

dua pendekatan yaitu pendekatan prilaku yang memuat terapi okupasi, 

terapi wicara dan terapi sosialisasi untuk menghilangkan perilaku tidak 

wajar anak. Yang kedua ada pendekatan farmakologi yang memuat terapi 

biometik/obat dan diet. Strategi guru dalam menangani anak hiperaktif 

ketika berinteraksi dengan temannya yaitu mengembalikan fokus anak 

ketika anak sedang mengganggu temannya, dan juga memberikan tugas 

yang melibatkan temannya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

                                                             
58 Herdayanti, Skripsi,:Strategi Pembelajaran Anak ADHD Di MI SE Kecamatan 

Banjarmasin Timur 2021.(Banjarmasin Timur: Universitas Islam Negeri Antasari,2021). hlm vii 
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penulis yaitu sama membahas mengenai strategi guru kepada anak ADHD. 

Sedangkan untuk perbedaannya yaitu penelitian ini dilakukan di sekolah 

khusus untuk anak berkebutuhan khusus, sedangkan penulis melakukan 

penelitian di sekolah yang di dalamnya dicampur dengan anak normal. 

Perbedaan yang kedua juga pada lokasi penelitian.59 

Penelitian yang ketiga, telah dibuat oleh Siti Alfiyah, Nur Lailatul 

dan Nurul Novitasari tahun 2023 pada jurnal yang berjudul “Strategi Guru 

dalam Menangani siswa ADHD di TK ABA Percontohan Bojonegoro”. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kulitatif. Hasil 

dari penelitian ini yaitu dalam menangani anak ADHD Strategi yang 

digunakan guru yaitu ada lima strategi yang guru terapkan yaitu selalu 

menjalin komunikasi yang baik antara guru dan orang tua, mencari 

kelebihan pada diri anak dan mengembangkan batak yang dimiliki oleh 

anak, guru tidak menuntut siswa dalam kegiatan belajar mengajarnya, selalu 

membantu siswa untuk memfokuskan kembali ketika diajak belajar, dan 

yang trakhir guru selalu membuat anak ceria dengan kegiatan belajar sambil 

bermain. Hambatan yang dialami guru dalam menangani anak ADHD yaitu 

anak sering sekali menjawab sebelum pertanyaan yang diucapkan oleh guru 

itu selesai. Pada penelitian ini dengan penelitian penulis memiliki 

persamaan yaitu sama-sama membahas strategi dan objeknya anak ADHD. 

Tetapi juga ada perbedaannya yaitu pada penelitian ini tidak memfokuskan 

kepada pembelajaran kepada anak ADHDnya hanya ke penanganannya 

saja.60 

Penelitian yang ke empat, telah di buat oleh  Nurzairini yang 

berjudul “Strategi guru dalam menangani anak yang hiperaktif melalui 

Terapi Permainan Puzzle pada Kelompok A di TK Swasta IT Jabal Noor 

Medan Krio”. Penelitian ini menggunakan metode  kualitatif. Hasil dari 

                                                             
59 NURIYAH, Skripsi,: Strategi Guru Dalam Menangani Anak Hiperaktif Di Cahaya Hati 

Center Perumahan Jepun Permai I Tulungagung Tahun Ajaran 2019. (Tulungagung: UIN Satu, 

2019) hlm i 
60 Alfiyah, Fitri, and Novitasari, “Strategi Guru Dalam Menangani Siswa ADHD Di TK 

ABA Percontohan Bojonegoro" Jurnal Pendidikan Dan Konseling, Vol.6 No.02 2023. hlm 1 
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penelitian ini yaitu pada penelitian siklus I ketika guru menerapkan 

penanganan anak dengan permainan puzzle awal-awal perkembangannya 

masih rendah, dari 3 orang anak yang mengalami hiperaktif hanya 2 orang 

saja mengalami sedikit perkembangan dan 1 orang bisa berkembang. Ketika 

penelitian melakukan penelitian pada siklus ke II, terdapat peningkatan pada 

siklus ini karena pada siklus ini diubah  pada tahap kesulitannya. 2 orang 

anak mendapatkan kriteria perkembanngan baik, sedangkan anak yang 1 

mendapatkan kriteria perkembangan yang sesuai. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas mengenai strategi 

pembelajaran anak ADHD, namun dari persamaan tersebut juga ada 

perbedaan yaitu pada penelitian ini dengan terapi permainan puzzle 

sedangkan pada penulis tidak ada, dan lokasi yang digunakan penelitian ini 

dan penelitian penulis juga berbeda.61 

Penelitian yang kelima, penelitian Siti Asiatun yang berjudul 

“Strategi Pembelajaran Inklusi”. Metode penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu strategi 

pembelalajaran di kelas inklusi di SD Negeri  2 Kedalingan yaitu sebelum 

memulai pembelajaran harus menyiapkan RPP, materi, media pembelajaran 

yang akan digunakan itu semua disiapkan terlebih dahulu. Yang kedua 

sistem penilaian yang digunakan pada SD Negeri  Kedalingan 2 yaitu sistem 

penilaian yang fleksibel. Pada penilaian ini guru memberikan standar 

penilaian yang berbeda antara anak normal dengan anak berkebutuhan 

khusus. Untuk anak berkebutuhan khusus strandar penilaian adalah standar 

penilaian yang lebih rendah dari murid normal. Yang ketiga hambatan 

dalam menerepkan strategi pembelajaran di sekolah SD Negeri 2 

Kedalingan yaitu kurangnya guru yang mendalami dalam mengelola kelas 

inklusi, kurang sabarnya guru terhadap anak berkebutuhan khusus yang 

hiperaktif, merasa binggung pada pembelajaran yang pas untuk diberikan 

                                                             
61 Nunzairina, Abdul Aziz Rusman, “Strategi Guru Dalam Menangani Anak Yang 

Hiperaktif Melalui Terapi Permainan Puzzle Pada Kelompok A Di Tk Swasta It Jabal Noor Medan 

Krio". Jurnal Raudhah, Vol. 9 No. 2, Juli-Desember 2021.  hlm 1 
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kepada anak yang memang berbeda-beda anaknya. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas strategi 

pembelajaran di sekolah inklusi, namun juga ada perbedaannya yaitu 

penelitian ini tidak merujuk ke anak istimewa apa sedangkan penulis fokus 

ke anakADHD, lokasi penelitian antara penelitian ini dengan penulis juga 

berbeda.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
62 Asiatun et al., “Strategi Pembelajaran Inklusi". Journal on Education Volume 05, No. 

02, Januari-Februari 2022.  hlm 3576-3577 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif karena pada penelitian ini digunakan untuk memberi deskripsi hasil 

studi kasus anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) terkait 

strategi apa yang diberikan guru kepada anak ADHD dalam pembelajaran. 

Penelitian dengan metode kualitatif yaitu suatu penelitian yang mendapatkan 

hasil analisis data deskriptif seseorang berdasarkan hasil pengamatan yang di 

ungkapkan langsung melalui tulisan atau perkataan.63 Landasan metode 

penelitian kualitatif yaitu filsafat postpositivisme, yang mana pada penelitian 

ini lebih memfokuskan pada kondisi objek alamiah, dimana instrumen 

kuncinya yaitu si peneliti sendiri, pengambilan sumber data dengan purposive 

sampling dan snowball, triangulasi merupakan teknik pengumpula data, dan 

penekanan pada hasil penelitian deskriptif kualitatif yaitu lebih ke makna dari 

pada generalisasi.64 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian studi kasus yang artinya kegiatan penelitian ini meneliti kejadian 

yang sudah terlaksakna. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

proses kejadian yang akan diteliti itu bisa terjadi dalam kurun waktu yang 

cukup lama. Pada studi kasus ini penelitian dilakukan dengan kegiatan, 

program, peristiwa dan kelompok pada kegiatan tertentu.65 Tujuan pada 

penelitian ini untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai informasi yang 

tertuju pada kasus yang akan dikaji. Penelitian melibatkan peneliti untuk terjun 

langsung ke lapangan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai strategi guru 

mengatasi anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder dalam pembelajaran 

di PAUD Putra Harapan. 

                                                             
63 Salim and Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan". (Bandung: Citapustaka Media, 2012).  hlm 45-46 
64 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d". (Bandung: Alfabeta, 

Mei 2013). hlm 15 
65 Flantika et al., "Metodologi Penelitian Kualitatif". (Padang Sumatera Barat: PT.Global 

Eksekutif Teknologi, Maret 2022). hlm 86 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Putra Harapan yang terletak di 

Jl.K.S.Tubun Gg.Slobor No.3 Kober Purwokerto Barat. Keunikan pada 

lembaga pendidikan PAUD/TK Putra Harapan ini bukan hanya melayani 

pendidikan untuk anak normal saja melainkan anak Inklusi juga diterima di 

lembaga pendidikan tersebut karena bukan anak normal saja yang butuh 

melainkan semua anak mempunyai hak untuk pendidikan dengan adanya 

pendidikan inklusi di PAUD/TK Putra Harapan semua anak bisa 

mendapatkan pendidikan dan bisa menjadi calon pemimpin bangsa seperti 

yang tercantum pada Visi sekolah. Alasan penulis melakukan penelitian di 

lembaga tersebut yaitu PAUD Putra Harapan salah satu lembaga pendidikan 

yang menerima anak berkebutuhan khusus seperti pada keunikan sekolah 

tersebut dan juga fasilitas di sekolah juga memenuhi untuk anak inklusi 

terutama untuk anak ADHD itu sendiri. 

2. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 15 Februari 2023-24 

Oktober 2023. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif yang sering di sebut 

informan untuk menjadikannya sebagai teman atau konsultan dalam menggali 

berbagai informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.66 Subjek penelitian juga 

dapat diartikan sumber data utama dalam penelitian untuk memperoleh hasil 

data yang sesuai. Dalam penelitian ini subjek yang akan dijadikan sebagai 

informan yaitu guru yang berjumlah 5 dan 1 guru trapis wicara. PAUD Putra 

Harapan dipimpin oleh 1 kepala sekolah dan 11 guru, tidak semua guru di 

PAUD Putra Harapan itu memengang anak hiperaktif hanya ada 4 kelas saja 

yang ada anak hiperaktif jadi informasi juga ada 4 dan 1 kepala sekolah.  

                                                             
66 Salim and Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan". (Bandung: Citapustaka Media, 2012).  hlm 143 
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Objek dalam penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah anak 

hiperaktif di PAUD Putra Harapan, untuk mendeskripsikan mengenai 

bagaimana startegi guru mengatasi anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder dalam pembelajaran di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data salah satu teknik paling penting dalam 

penelitian khususnya penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data bisa 

digunakan dengan berbagai cara, setting, ataupun sumber. Ketika dilihat dari 

berbagai cara teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan 

(observasi), wawancara (interviu) dan dokumentasi. Jika teknik pengumpulan 

data ini berdasarkan setting, maka teknik pengumpulannya pada natural setting 

(setting alamiah). Selanjutnya ketika teknik pengumpulan data ini 

menggunakan dari sumber teknik pengumpulan datanya  bisa dari 1) sumber 

primer yaitu seseorang yang sebagai sumber data langsung memberikannya 

kepada pengumpul data atau sering disebut peneliti 2)  sumber skunder yaitu 

seseorang sebagai sumber data tidak langsung menyerahkan langsung hasilnya 

ke pengumpul data melainkan lewat orang lain untuk menyerahkannya.67 

a. Observasi 

Observasi yaitu hasil pengamatan dengan sistem pencatatan 

mengenai masalah-masalah yang akan diteliti. Dalam pengunaan teknik 

observasi peneliti harus teliti dengan apa yang akan diteliti. Dua indera yang 

sering digunakan ketika observasi yaitu mata dan telinga yang sangat vital.68 

Observasi itu adalah cara atau teknik pengumpulan suatu data dengan 

pengamatan secara langsung.69 

 Observasi yang dilakukan disini adalah observasi pastisipatif, yang 

dimana peneliti ikut terjun langsung dalam pembelajaran atau sesuatu hal 

                                                             
67 Hardani et al., "Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif". (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu, 2020). hlm 121 
68 Hardani et al. Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif.... hlm 123 
69 Flantika et al., "Metodologi Penelitian Kualitatif". (Padang Sumatera Barat: PT.Global 

Eksekutif Teknologi, 2022). hlm 105 
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yang dilakukan anak dalam pembelajaran.70 Praktik dilapangannya, peneliti 

mengamati proses pembelajaran anak ADHD dalam kelas, guru dalam 

menangani anak ADHD ini dan guru terapi dalam menerapi anak hiperaktif  

yang mengalami keterlambatan bicara tersebut. Kemudian dari hasil 

observasi dipertegas dengan metode wawancara. 

b. Wawancara  

Yang dinamakan wawancara adalah pertemuan antara dua orang 

atau lebih yang dimana mereka saling bertukar informasi atau ide melalui 

beberapa pertanyakan yang ingin ditanyakan, sehingga terjadilah nanti 

suatu topik pembasahan.71  

Metode yang digunakan peneliti dalam wawancara yaitu wawancara 

terstruktur yang mana peneliti menyusun beberapa pertanyaan kemudian 

ditanyakan kepada kepala sekolah, guru kelas dan guru terapi. Pada 

wawancara ini peneliti menanyakan: 

1. Kepada kepala sekolah, mengenai laporan penilaian anak 

ADHD itu ada berapa. 

2. Kepada 5 guru di PAUD Putra Harapan yang mendalami 

inklusi,  terkait ada berapa anak yang mengalami gangguaan 

pemusatan pembelajaran dan dari umur berapa saja anak yang 

mengalami hal itu. 

3. Kepada guru terapi wicara, terapi apa saja yang diberikan 

kepada anak ADHD yang mengalami keterlambatan 

berbiacara. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pencarian data mengenai variabel atau hal-hal 

yang berupa hasil karya anak, notulensi rapat, nilai raport anak, catatan anak 

setiap hari dalam pembelajaran dan lain sebagainya. Dokumentasi 

                                                             
70 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d". (Bandung: Alfabeta, 

Mei 2013).  hlm 310 
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digunakan untuk memperkuat laporan penlitian dari hasil wawancara dan 

observasi.72 

Dokumetasi yang digunakan peneliti pada laporan ini yaitu 

gambaran umum PAUD Putra Harapan, jumlah guru dan guru terapi, jumlah 

siswa ADHD, Visi Misi PAUD Putra Harapan, RPPM Anak ADHD, PPI 

anak ADHD, SOP pembelajaran, Gambar pembelajaran anak, Evaluasi 

pembelajaran anak ADHD. 

E. Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Merangkum, mencari yang penting-penting, memilih hal 

pokok,mencari tema dan polanya serta membuang hal yang tidak penting 

itu dinamakan dengan reduksi data. Dari data mengenai strategi guru 

dalam mengatasi anak ADHD dalam pembelajaran di PAUD Putra 

Harapan Purwokerto Barat di lapangan yang didapat peneliti cukup 

banyak, dari data itu tidak semuanya dimasukan tapi hanya beberapa data 

saja yang memang dibutuhkan oleh peneliti untuk dimasukan ke dalam 

laporan. 

b. Data Display ( Penyajian Data ) 

Setelah mereduksi data atau merangkum data yang didapat, 

selanjutnya yaitu mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data dapat diuraikan dengan singkat, 

bagan, berhubungan antara teori 1 dengan teori lainnya, flowchart, dan 

sejenis lainnya. Pada penyajian data dapat memudahkan kita  memahami 

sesuatu yang terjadi, merencanakan sesuatu berdasarkan yang sudah 

dipahami. 

c. Kesimpulan /Verifikasi 

Kesimpulan yang dikemukakan di bagian awal masih bersifat 

sementara, dan bakal berubah-ubah apabila nantinya ditemukan bukti 
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perubahan yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data-data 

ditahap berikutnya. Pada kesimpulan ini peneliti dapatkan dari berbagai 

informasi anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehinggga dapat 

diketahui inti analisis dari penelitian ini. 

F. Triangulasi 

  Triangulasi ialah suatu cara pengumpulan pengabungan data 

menjadi satu dari berbagai cara pengumpulan data yang telah dilakukan dan 

sumber data yang telah di dapat. Tujuan dari triangulasi sendiri itu bukan untuk 

menunjukan keabsahan mengenai fenomena, tetapi untuk untuk meningkatkan 

pengetahuan peneliti mengenai suatu fenomena yang sudah ditemukan ketika 

penelitian.73 

  Dalam triangulasi ini data tidak hanya didapatkan dari 1 sumber, 

melainkan data didapat dari sumber 1 ke sumber lainnya. Jenis model 

triangulasi itu ada empat jenis yang pertama ada menggunakan sumber-sumber 

ganda dan berbeda, metode-metode anggota peneliti dan teori-teori yang 

digunakan. Dalam penelitian khususnya kualitatif cara triangulasi ini 

digunakan dengan tiga tahapan diantaranya adalah untuk meningkatkan 

ketelitian dalam batasan triangulasi, memeriksa secara detail fenomena-

fenomena yang hendak di teliti, menentukan triangulasi yang relevan dengan 

menggunakan triangulasi antar metode, contoh mengecek kembali hasil catatan 

lapangan berupa hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian kabar 

atau masalah diproses dan mengkonfirmasikannya antar narasumber yang 

berbeda tetapi masih dalam permasalahan yang sama. Dalam melakukan 

pengecekan data ini ada beberapa cara : 

a. Triangulasi Sumber 

Pengecekan  data untuk menguji kreadibilitas data itu 

menggunakan triangulasi sumber. Misalnya mau menguji 
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kevailidan gaya mengajar seorang pemimpin, maka pengolahan 

data dilakukan dari bawahan pimpinan tersebut, ke atasan yang 

memberikan tugas dan salah satu kelompok kerja dari teman 

kerjanya. Dari ketiga sumber itu tidak bisa dirata-ratakan, namun 

dideskripsikan, apakah ada pandangan yang sama atau berbeda 

dari ketiga sumber tersebut. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik ini digunakan untuk menguji keabsahan 

data dengan kroscek ulang data yang sudah didapat dengan 

orang yang sama tetapi tekniknya berbeda. Dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi itu ditanyakan ulang apakah sama 

hasilnya, jika berbeda makan harus ditanyakan kembali kepada 

sumber yang bersangkutan mengenai data mana yang benar dan 

sempurna. 

c. Triangulasi Waktu 

Pada triangulasi waktu sering sekali mempengaruhi 

kevailidan data, biasa  data yang vailid itu didapatkan ketika pagi 

hari karena masih fresh, dan belum menerima banyak masalah. 

Untuk menguji kebasahan data bisa menggunakan observasi, 

wawancara, dan teknik lain tapi dengan waktu yang berbeda.74 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji keabsahan data dengan 

triangulasi teknik dengan menggunakan hasil uji keabsahan data dari teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 PAUD Putra Harapan merupakan salah satu sekolah inklusi yang ada di 

Purwokerto yang dimana fasilitasnya bisa dibi lang cukup memadai. Anak istimewa 

yang masuk ke sekolah tersebut tidak hanya langsung masuk kemudian diterima 

tetapi anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di lembaga pendidikan tersebut 

ketika mendaftar harus menyertakan surat dari psikolog mengenai hasil screening 

anak agar memudahkan guru untuk mengetahui anak tersebut mengalami kendala 

apa, dan di sekolah nanti juga anak bakal discreening lagi oleh psikolog dari sekolah 

PAUD Putra Harapan. Seperti yang diucapkan oleh ibu kepala sekolah yaitu ibu 

Denok Istiqomah mengenai sekolah PAUD Putra Harapan: 

“jadi gini mba kita kan berdiri pada tahun 1994 dimana memang kebutuhan 

inklusi sebenarnya sudah banyak namun belum ada yang mewadahi selain 

yang SLB ya, jadi kita insyallah dari yayasan juga seorang akademisi 

kemudian kita juga paham terkait dengan kebutuhan anak fitroh anak itukan 

semua anak butuh diakui iyakan walaupun mungkin pada waktu itu yang 

namanya inklusi belum dikenal bahkan orang merasa aneh dengan anak-

anak yang inklusi,.........”75 

 

A. Deskripsi Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder Di PAUD Putra 

Harapan Purwokerto Barat 

 Pada deksripsi anak nama dari responden bukan nama asli responden 

melainkan nama samaran responden, ada 4 anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat: 

1. Anak ARF 

  Anak ARF berumur 6 tahun dia merupakan siswa ADHD dan Speec 

Delay. Anak ARF masuk ke kelas B1. Ketika awal masuk sekolah dan 

mulai pembelajaran anak ARF ketika bertemu dengan orang baru itu 

selalu muntah, ketika ada orang yang menyuruh mengerjakan tugas atau 

misal menyuruh anak untuk berbicara semisal aku anak bakal menjilat 

telapak tangannya dan diusap ke teman atau orang yang menyuruh itu 
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dan anak juga melakukan hal itu kepada temannya yang sering 

mengganggu dia. Anak ARF sampai sekarang baru bisa mengucapkan 

kata i saja.  

 Anak ARF merupakan anak ADHD berat karena anak termasuk 

golongan anak ADHD yang mengalami gangguan impulsif dan 

hiperaktivitas, ketika pembelajaran anak sulit untuk mengikuti bahkan 

tidak mengikutinya sama sekali. Kadang anak ketika melihat temannya 

mewarnai atau menulis anak ARF selalu ingin mengikuti tapi dia ketika 

ingin belajar seperti temannya yang lain dia menganggu temannya 

terlebih dahulu. Anak ARF ketika pembelajaran suka berlari lari 

sampai-sampai anak ketika di dalam kelas suka dipegang sama satu 

guru. Ketika berangkat sekolah anak ARF selalu dibawakan baju ganti 

sama orang tua karena anak selalu suka main air kalau habis dari kamar 

mandi. Anak ARF ketika tidak dipegang sama guru pendamping kelas 

selalu lihat ke jendela untuk melihat kereta. Anak ARF melakukan terapi 

wicara juga di sekolah. Anak ARF seringnya ikut pembelajaran di kelas 

reguler jarang masuk ke kelas pintar kecuali ketika anak ARF masuk di 

kelas pintar harus ada guru yang fokus kepada anak ARF ini karena anak 

ARF sulit banget untuk dikendalikan oleh guru. Pada pembelajaran guru 

juga tidak menyamakan antara anakARF dengan anak ADHD lainnya. 

Guru hanya mentargetkan anak ARF bisa duduk lama dan bisa mandiri, 

bukan menuntut untuk anak bisa menulis, mengikuti pembelajaran 

ataupun hal lainnya.76 

2. Anak RAB 

  Anak RAB merupakan anak ADHD dengan gangguan 

hiperaktivitas, anak RAB masuk di kelas b4. Anak RAB tidak 

mengalami Speec Delay seperti anak ARF karena anak RAB ini sejak 

kecil sudah rutin melakukan terapi stimulus yang diberikan orang tuanya 

juga bagus. Anak RAB merupakan anak yang hiperaktif ringan. Dalam 
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pembelajaran anak RAB bisa mengikutinya dengan baik mau 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, walaupun anak RAB harus 

diberikan kata-kata semangat terlebih dahulu misal “anak RAB hari ini 

hebat, anak RAB anak pintar”. Dari situ anak RAB bakal mau untuk 

mengikuti pembelajaran.  

  Guru menargetkan anak RAB dalam jangka pendek itu bisa 

melakukan kontak mata secara langsung kepada orang yang diajak 

berbicara dan anak bisa mengikuti terus kegiatan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Anak  RAB dalam kelas suka menyendiri jarang 

bergaul sama temannya. Anak RAB jarang sekali berbicara dengan 

temannya di kelas dan bermain dengan temannya, dia takut sama salah 

satu temannya yang sama-sama berkebutuhan khusus namun beda jenis. 

Anak RAB ketika diajak berbicara kontak matanya tidak bisa fokus ke 

orang yang diajak berbicara. Ketika pembelajaran RAB lebih suka di 

kelas inklusi dari pada di kelas reguler, dia masuk ke kelas inklusi ketika 

awal pembelajaran dan ketika istirahat. RAB ketika diajak berbicara 

juga terkadang nyambung semisal ada anak yang meminta jajannya 

RAB akan memberikannya. Banyak sekali temannya yang takut kepada 

si RAB ini katanya dia sering mukul teman tapi yang peneliti amati si 

anak ini suka diam dan menyendiri RAB ini takut dengan anak down 

syndrome yang ada di kelasnya.77 

3. Anak GAM  

  Anak GAM merupakan anak ADHD yang mengalami gangguan 

hiperaktivitas tapi di samping itu dia juga autis. Anak GAM 

berbicaranya cukup lancar, dalam pembelajaran anak GAM bisa 

mengikutinya walaupun terkadang anak GAM bosan tetapi guru akan 

menanyakan apa yang diinginkan oleh anak GAM apakah main atau hal 

lainnya. Anak GAM ketika di dalam kelas kalau ada temannya yang 

menganggu pasti dia akan marah, anak GAM ketika memasuki kelas 
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pintar yang memang semuanya anak istimewa terkadang dia takut dan 

terkadang menangis karena memang anak GAM autis juga jadi takut 

dengan orang baru khususya. Ketika bertemu dengan peneliti anak 

GAM juga sedikit takut diajak ngobrol itu jarang menjawab. Anak GAM 

termasuk anak ADHD golongan ringan. Jarang sekali dia berlari-lari dia 

lebih suka menyendiri dan melamun, kontak matanya ketika diajak 

berbicara juga susah, dalam konsentrasi belajarnya anak GAM hanya 

bisa bertahan sebentar saja. Ustadzah kelas pintar dan guru pendamping 

inklusi ketika membuatkan PPI (Program Pembelajaran Individu) anak 

GAM juga dalam jangka pendek anak bisa mandiri dan bisa 

bertanggung jawab.78 

4. Anak GSD 

  Anak GSD merupakan anak yang usia 5 tahun, dia mengalami 

ADHD dengan gangguan hiperaktivitas termasuk golongan ADHD 

ringan, dalam hal mobilitas dalam berpindah tempat dan ketika kegiatan 

juga cepat namun konsentrasinya sangat pendek dan ketika kegiatan 

belajar juga perlu didampingi. Anak GSD dalam berbicara sangat lancar. 

IQ yang dimiliki GSD juga bisa dikatakan di atas rata-rata, karena dari 

yang guru kelasnya bilang : 

 “anak GSD itu sangat cerdas sekali, dia ketika di ajak ngobrol itu dia 

tatapannya ntah kemana ya mba tapi dia bisa jawab, ketika hafalan 

guru Cuma membacakan satu kali saja tapi anak GSD langsung bisa 

menghafalnya”79 

 

  Dari ucapan ustdzah tadi selaku guru kelas penelitian 

membuktikannya sendiri bahwa anak GSD ini sangat cerdas dan mudah 

menangkap suatu hal. Waktu ketika berdoa dimulai anak GSD tidak 

mengikuti doa kemudian guru menyuruh untuk anak hafalan sendiri dan 

ternyata anak bisa menghafalnya dengan lancar. Kontak mata anak GSD 
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memang belum bisa fokus ketika diajak berbicara, dia konstentrasinya 

tidak bisa ke orang yang diajak bicara. Anak GSD ketika pembelajaran 

di kelas reguler bisa mengikuti dengan baik walaupun terkadang merasa 

bosen guru akan memberikan apa yang anak GSD suka terlebih dahulu 

untuk mengembalikan anak agar mau melanjutkan mengerjakan tugas. 

Dalam pembelajaran anak GSD lebih suka di kelas pintar dari pada kelas 

reguler, dia juga jarang berlarian. Karena memang kebanyakan anak 

yang seperti ini tidak suka dengan keramaian lebih suka dengan 

ketenangan. Anak GSD ketika di kelas pintar belum bisa berbaur dengan 

anak berkebutuhan khusus lainnya. Anak GSD anaknya sangat detail 

sekali ketika semisal ustdzahnya lupa akan sesuatu anak GSD selalu 

ingat dan mengingatkan ustadzahnya, kemudian semisal anak GSD 

bertanya kenapa temannya tidak makan nasi kenapa malah makan buah, 

dari situ bisa dilihat bahwa anak GSD memiliki rasa ingin tau yang 

sangat tinggi, anak GSD ketika temannya memiliki sesuatu hal yang 

menurut anak GSD enak pasti dia akan meminta dan harus 

mendapatkannya.80 

B. Pembelajaran Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder Di PAUD 

Putra Harapan Purwokerto Barat 

  Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pembelajaran di PAUD 

Putra Harapan Purwokerto Barat  untuk anak ADHD dan anak berkebutuhan 

khusus lainnya dalam belajar digabung dengan anak normal namun ketika 

istirahat nanti anak biasanya di kelas pintar jadi terdapat dua kelas untuk 

istimewa. Sesuai dengan visi misi sekolah yaitu menjadi sekolah pemimpin 

yang mana maknanya semua anak mempunyai hak yang sama baik istimewa 

ataupun anak normal, hal ini diungkapkan oleh ustadzah Denok Istiqomah 

selaku kepala sekolah: 

 “disini itu semua anak mempunyai hak yang sama mba tidak 

dibedakan oh ini anak normal ini anak berkebutuhan khusus itu tidak 
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semua anak hak sama sesuai dengan visi kita yaitu sekolah 

pemimpin”81 

 

 Pada pembelajaran istimewa terutama anak ADHD itu 

menggunakan Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan 

Program Pemelajaran Individu (PPI.) Dalam PPI ini setiap anak berbeda-

beda dalam capaian pembelajarannya baik dalam jangka panjang ataupun 

jangka pendek hal ini berdasarkan dari dokumentasi PPI anak ADHD , 

sesuai yang dikatakan ustadzah Kusmiyati selaku guru pendamping 

kurikulum inklusi : 

“iya mba memang untuk anak berkebutuhan khusus termasuk juga 

anak ADHD itu tidak menggunakan RPPH/Modul ajar seperti kelas 

reguler, mereka hanya menggunakan PPI sama RPPM itu yang 

sudah ditentukan oleh pemerintah tapi PPI si mba yang diwajibkan 

kalau RPPM nya kita buat sendiri”82 

 

 Pembutan PPI anak itu tidak bisa dilakukan secara langsung ketika 

anak masuk ke sekolah ustadzah di PAUD Putra Harapan ketika mau 

menyusun PPI dan RPPM untuk anak harus mengetahui kelebihan dan 

kekurangan anak terlebih dahulu dan dalam penyusunan muatan materi ini 

ustazahnya tidak boleh terpacu sama kekurangan anak lebih difokuskan ke 

kelebihannya tapi tidak mengesampingkan kekurangan anak, seperti yang 

Ustadzah Dina juga katakan : 

 “kalau mau menyusun muatan pembelajaran anak itu mba kaya 

contoh nih PPI ya sama RPPM itu kita enggak waktu anak masuk 

tapi ee 3-4 minggu baru bisa menyusun untuk muatan 

pembelajarannya jadi kita sesuaikan dengan kondisi anak juga untuk 

pembelajarannya jangan sampai nih ya semisal GAM kita kasih 

pembelajarannya sama dengan ARF itu enggak bisa mba”83 

 

Berdasrkan teori ada 4 jenis pembelajaran yaitu pembelajaran 

interaktif, inspiratif, menyenangkan dan pembelajaran memotivasi, dari 

                                                             
81 Wawancara kepala sekolah PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat  Jum'at 25 Oktober 
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82 Wawancara guru pendamping khusus (GPK) PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

Selasa, 24 Oktober 2023 10.45. 
83 Wawancara Ustadzah kelas pintar  PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 25 
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hasil observasi peneliti di sekolah PAUD Putra Harapan terdapat dua jenis 

pembelajaran yaitu: 

1. Pembelajaran kelas Reguler 

Pembelajaran kelas reguler hampir sama dengan 

pembelajaran interaktif yang dimaknai dengan pembelajaran 

yang digunakan di dalam kelas guna anak bisa bisa berinteraksi 

antara anak dengan anak lainnya. Di PAUD Putra Harapan dari 

hasil observasi peneliti bahwa dalam dalam pembelajaran anak 

ADHD digabung dengan anak normal lainnya, di lembaga 

tersebut tidak membedakan antara anak ADHD atau anak 

istimewa lainnya dengan anak normal. Dari pembelajaran kelas 

reguler ini harapan dari kepala sekolah dan orang tua anak bisa 

interaksi dengan anak normal tidak selalu dengan diri sendiri dan 

tidak selalu juga dengan anak inklusi lainnya. Hal ini telah di 

sampaikan oleh ustadzah Arsy selaku guru kelas yaitu: 

“dalam pembelajaran di kelas reguler ini harapan dari kita ya 

mba anak bisa berinteraksi dengan anak normal lainnya, 

walaupun ini mba anak hiperaktif itu suka menyendiri dan 

jarang ngobrol dengan temannya”84 

 

Pada pembelajaran anak ADHD dalam setiap minggu 

diberikan waktu belajar di kelas reguler sebanyak 3 kali dan 

sistem belajarnya mengikuti RPPM yang ada di kelas reguler 

tersebut hal ini sesuai dengan dokumentasi RPPM di sekolah 

PAUD Putra Harapan. 

2. Pembelajaran Kelas Pintar 

Dalam teori pembelajaran inspiratif ini mempunyai makna 

hampir sama dengan pembelajaran kelas pintar, pembelajaran 

inspiratif merupakan pembelajaran yang membangun 

kekreatifan anak untuk mengembangkan potensi anak. PAUD 

                                                             
84 Wawancara Ustadzah Kelas B2 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Kamis, 19 

Oktober 2023 08.00. 
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Putra Harapan menggunakan pembelajaran kelas pintar untuk 

mengembangkan potensi anak karena dalam kelas pintar 

pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan anak sendiri. 

Dari dokumen RPPM kelas pintar anak ADHD diberi waktu 

belajar di kelas pintar selama 3 kali dalam satu minggu, untuk 

anak yang ADHD yang mengalami keterlambatan berbicara 

akan dimasukkan jadwal anak ADHD untuk terapi wicara 

dengan terapis khusus. Untuk jadwal anak ADHD belajar di 

kelas pintar itu tidak sama semua jadwalnya semisal anak ARF 

di hari Senin nanti untuk anak GSD bisa di hari Rabu. 

Pembelajaran kelas pintar ini ketika di PAUD Putra Harapan 

ustadzahnya diharuskan untuk bisa, walaupun sudah ada RPPM 

anak ADHD tidak bisa dipatokan sesuai dengan kegiatan yang 

ada di RPPM. Anak ADHD sangat mudah sekali untuk bosen 

dengan suatu hal apalagi kegiatan pembelajaran, maka dari itu 

ustadzah di PAUD Putra Harapan harus bisa membentuk 

pembelajaran yang menyenangkan. Apabila anak tidak suka 

dengan kegiatan yang diberikan guru harus berpikir kreatif 

bagaimana caranya agar anak bisa kembali mengerjakan tugas 

dan tidak bosan, seperti yang dikatakan ustadzah Dina selaku 

guru kelas inklusi : 

“ustadzah atau guru ya mba kan memang harus dituntut 

untuk kreatif dan membentuk pembelajaran yang membuat 

anak senang, apalagi anak ADHD mudah bosan, biasanya 

sih dari kita itu mba menanyakan kepada anak mau bermain 

dulu atau mau apa dulu, tetapi kita juga harus membuat 

kesepakatan mba dengan anak kalau anak nih sudah dikasih 

apa yang anak inginkan anak harus mau melanjutkan 

kegiatan belajarnya”.85 

 

                                                             
85 Wawancara Ustadzah kelas pintar PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Sabtu, 21 

Oktober 2023 10.40. 
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 Selain jenis pembelajaran di atas ada beberapa hal yang dibedakan 

antara anak normal dengan anak berkebutuhan khusus dalam 

pembelajarannya yaitu : 

1. Alokasi Waktu Pembelajaran Anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) dan anak berkebutuhan khusus 

lainnya itu berbeda alokasi waktu pembelajarannya. Pada umumnya 

anak kelas reguler dan anak berkebutuhan khusus di PAUD Putra 

Harapan itu berangkat sekitar pukul 07.00-07.30 dan pulangnya 

sekitar pukul 12.00 sedangkan untuk anak ADHD dan anak 

berkebutuhan khusus lainnya itu pada pukul 10.00 sampai jam 10.30 

karena memang orang tua anak terkadang ada yang bisa menjemput 

anak jam 10.00 atau bahkan jam 10.30. Seperti yang dikatakan 

ustdzah Dina selaku guru kelas pintar yaitu: 

“iya mba memang untuk anak kelas pintar itu berangkat kan 

sekitar pukul 07.00.07.30 itu untuk pemberangkatan semua 

sama antara anak kelas reguler dengan kelas pintar, tetapi 

kalau pulangnya itu berbeda mba kita selesai jam belajar itu 

pukul 10.00 bagi anak kelas pintar kalau kelas reguler lain lagi 

itu nanti pulangnya jam 12.00...”86 

 

 Jadi dari hasil obsevasi peneliti bahwa alokasi jam 

pembelajaran di PAUD Putra Harapan yang harusnya 4 jam 

setengah itu menjadi 2 jam setengah  untuk anak berkebutuhan 

khusus, karena memang anak berkebutuhan khusus seperti ini tidak 

bisa disamakan konsentrasi belajarnya dengan anak normal 

lainnya.87 

 

                                                             
86 Wawancara Ustadzah kelas Pintar PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 25 

Oktober 2023 10.40 
87 Observasi Pengamatan Proses Belajar Anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto 

Barat Rabu, 18 Oktober 2023 07.15. 
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2. Muatan Materi Pembelajaran Anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti anak ADHD ini dalam 

muatan pembelajarannya berbeda-beda walaupun anak sama-sama 

ADHD namun dalam muatan pembelajarannya itu berbeda. Dari 

hasil dokumen pembelajaran yaitu RPPM muatan pembelajaran 

anak berbeda-beda. Hari senin tanggal 16 Oktober anak GAM 

muatan pembelajarannya ada berdoa sebelum belajar, memindahkan 

air dengan spoon, dan merangkak. Sedangkan anak GSD itu belajar 

di kelas reguler saja mengikuti pembelajaran sesuai dengan 

temannya di kelas reguler. Anak anak ARF juga mengikuti 

pembelajaran di kelas reguler. Untuk anak RAB dalam 

pembelajarannya di hari Senin ada menstempel, merangkak, gosok 

gigi, cuci tangan, berdoa selesai belajar.88 

 Dari hasil dokumen tadi bisa dilihat kalau pembelajaran setiap 

anak ADHD itu berbeda-beda walaupun mereka sama ADHD tapi 

kemampuan belajarnya berbeda-beda. Setiap anak diberikan tiga 

kali kesempatan mengikuti pembelajaran muatan materi sama 

dengan anak normal lainnya dan diberi kesempatan tiga kali juga 

anak untuk melakukan muatan materi pembelajaran yang sudah 

dirancang oleh ustadzah kelas pintar.89 Berdasarkan konsultasi 

dengan guru pendamping kurikulum yaitu Ustadzah Kusmiyati, 

sesuai dengan yang dikatakan Ustadzah Dina mengenai pembuatan 

isi materi pembelajaran di RPPM : 

“ini kan RPPM berbeda-beda mba setiap anak, ini yang buat 

saya tapi sebelum saya membuat saya biasanya tanyakan dulu 

ke ustadzah kus kira-kira kalau materi yang diberikan ke pada 

anak semisal anak GAM ini bagaimana ust nah ketika dari 

                                                             
88 Pembelajaran di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Kamis, 26 Oktober 2023 10.00. 

Terlampir Dokumen RPPM Anak Hiperaktif 
89 Dokumen RPPM Kelas Pintar PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Pembelajaran 

tanggal 16-21 Oktober 2023. 
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ustadzah kus sudah meng acc nanti baru saya bikin filenya 

mba”.90 

 

3. Proses Belajar Mengajar Anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder 

 Proses belajar mengajar anak ADHD sesuai dengan 

pengamatan lapangan peneliti, dalam proses belajar itu tidak terlalu 

terpatok dengan RPPM anak karena memang anak ADHD 

khususnya ketika berangkat terkadang moodnya selalu berbeda-

beda. Jika hal seperti ini terjadi biasanya ustadzah menyiapkan 

sesuatu hal yang baru untuk mengembalikan keceriaan anak 

sebelum pembelajaran semisal dengan anak bermain lego atau 

menyusun ludo atau yang lainnya yang anak inginkan. Dari yang 

ustadzah Dina katakan : 

“iya mba memang mood anak kan kalau berangkat tidak sama 

setiap harinya kadang ceria banget dan semangat banget kadang 

enggak semangat juga kurang ceria, jadi kita sebagai guru juga 

harus kreatif, biasanya saya sendiri ya mba kan anak 

berkebutuhan khusus kebanyakan kalau berangkat kan kesini 

dulu nih untuk sebelum ke kelas reguler biasanya kalau 

moodnya jelek nih si anak saya kasih mainan ludo atau lego 

mba...”91 

 

 Pembelajaran anak ADHD di kelas B1 yaitu anak ARF, proses 

pembelajaran di kelas B1 dimulai pada pukul 07.30, anak ARF 

datang ke sekolah pukul 07.25. ketika pembelajaran dimulai anak 

ARF karena memang anaknya ADHD kategori berat anak ARF 

selalu didampingi guru dalam pembelajarannya. Anak ARF dalam 

pembelajaran belum bisa mengikuti rencana pembelajaran sesuai 

dengan RPPM, ketika anak ARF menginginkan belajar seperti 

temannya yang lain anak ARF biasanya merebut punya temannya 

karena memang anak ARF belum bisa berbicara, jadi ketika dia 

                                                             
90 Wawancara Ustadzah Kelas Pintar PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat  Rabu, 25 

Oktober 2023 10.40. 
91  Wawancara Ustadzah kelas pintar PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 25 

Oktober 2023 10.45. 
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ingin apa dari temannya pasti merebut. Anak ARF ketika mewarnai 

juga selalu dibantu untuk mengerakkan tangannya. Ketika jam 

istirahat yaitu pukul 09.00 anak ARF waktu makan juga didampingi 

oleh ustadzah kelasnya dan makan di kelas reguler bersama dengan 

teman yang lain. Anak ARF dalam pembelajaran ketika disuruh 

membaca semisal satu kata saja anak ARF tidak mau, penolakan 

yang dilakukan anak ARF ketika tidak mau sesuai ketika dipaksa 

yaitu anak ARF menjilat tanganya dan mengusapkan ketemannya.92 

 Pembelajaran di kelas B2, dengan anak ADHD kategori ringan 

yaitu anak GSD. Pembelajaran di kelas B2 sama dengan 

pembelajaran di kelas B1 mulai pukul 07.30. Anak GSD kategori 

anak ADHD ringan di kelas B2 ini ketika berangkat sekolah selalu 

telat. Anak GSD dalam pembelajaran bisa mengikuti dengan baik 

seperti yang sudah dijelaskan di deskripsi anak oleh peneliti anak 

GSD ini memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Dalam pembelajaran 

ketika anak GSD tidak nurut dengan aturan guru biasanya ustadzah 

Arsy selaku guru kelas membuat perjanjian dengan anak GSD untuk 

nurut dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Ketika hafalan surat 

pendek atau doa harian sebelum mulai belajar anak GSD jarang 

sekali mengikutinya tetapi ustadzah Arsy selaku guru kelasnya 

menyuruh anak GSD untuk menghafalkan sendiri dan anak GSD 

lancar dalam menghafalkannya. Ketika jam istirahat anak GSD 

pindah ke kelas pintar untuk makan bersama dengan anak 

berkebutuhan khusus lainnya. Ketika makan anak GSD terkadang 

susah disuruh makan dan akhirnya disuapin sama ustadzahnya. 

Anak GSD ketika di kelas jarang sekali berlarian, dan jarang ganggu 

temannya juga. Anak GSD tidak terlalu membutuhkan pengawasan 

intens seperti anak ARF dalam pembelajaran di kelas.93 

                                                             
92 Observasi Pengamatan Pembelajaran kelas B1 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

Rabu, 18 Oktober 2023 07.30. 
93 Observasi Pengamatan Pembelajaran kelas B2 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

Kamis, 19 Oktober 2023 07.30. 
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 Pembelajaran di kelas B3, dengan anak ADHD ringan juga yaitu 

GAM. Anak GAM dalam pembelajaran di kelas suka sekali 

menyendiri dan duduk di sebelah ustadzah kelasnya. Anak GAM 

sangat pendiam karena memang anak GAM juga autis, selain 

pendiam anak GAM juga ketika diajak ngobrol tatapannya sulit ke 

orang yang diajak berbicara. Anak GAM bisa mengikuti 

pembelajaran yang ada namun anak GAM juga terkadang bosan 

dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru, dalam pembelajaran 

anak GAM tidak bisa juga dipatokan dengan pembelajaran yang 

sudah ditentukan. Anak GAM ketika bosan dengan pembelajaran di 

kelas reguler biasanya anak GAM pindah ke kelas pintar untuk 

bermain dengan kesukaan dia. Anak GAM juga tidak terlalu 

membutuhkan pengawasan yang intens seperti anak ARF namun 

ketika anak GAM dilihat butuh sekali pendampingan dalam belajar 

dan perlu dituntun juga ustadzah di kelas akan mendampinginya.94  

 Pembelajaran dikelas B4, dengan anak yaitu anak RAB. Dalam 

pembelajaran dikelas anak RAB suka sekali menyendiri di pojok dan 

dia dengan tatapannya yang selalu ketembok atau ke atap. Anak 

GAM dalam berbicara sangat lancar namun dia sedikit pendiam. 

Anak GAM jarang berkumpul dengan temannya ketika proses 

pembelajaran. Anak GAM bisa mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Ketika mood anak GAM tidak bagus atau ketika  anak GAM 

sulit diajak mengerjakan tugas anak GAM selalu diberikan kata-kata 

motivasi oleh ustadzah kelasnya agar nurut dalam pembelajaran. 

GAM bisa mengikuti doa-doa yang diucapkan sebelum belajar. 

GAM ketika belajar suka berlarian tapi tidak sampai bermain tangan 

atau menganggu teman kelasnya yang lain. Ketika istirahat GAM 

tidak suka memakan nasi dia lebih suka memakan buah-buahan. 

                                                             
94 Observasi Pembalajaran dikelas B3 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Jum'at, 20 

Oktober 2023 07.30 
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GAM ketika proses pembelajaran tidak didampingi oleh ustadzah 

kelasnya.95 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Proses Pembelajaran Anak Hiperaktif di kelas B1 

 Dalam pembelajaran indoor yang peneliti lihat tidak ada face 

to face kepada anak. Ketika dalam proses pembelajaran outdoor itu 

memang pembelajaran yang sangat membutuhkan pengawasan yang 

intens dalam hal ini ketika pembelajaran outdoor anak ADHD dan 

anak berkebutuhan khusus lainnya di dampingi oleh orang tuanya 

selalu karena memang dari sekolah yang memang ustadzahnya 

terbatas juga. Ketika pembelajaran outdoor pun anak ADHD yang 

memang suka berlarian kesana kemari karena tidak bisa tenang 

mereka malah berkeliling sendiri dengan ditemani orang tuanya 

masing-masing. Hal ini seperti yang telah dikatakan oleh kepala 

sekolah yaitu Ustadzah Denok Istiqomah : 

“ kemarin waktu anak belajar outdoor di Maskemambang itu 

anak ADHD dan anak inklusi lainnya itu memang di dampingi 

sama orang tuanya masing-masing, enggak mungkin dari 

sekolah yang mendampingi karena melihat disini juga 

ustadzahnya terbatas”96 

 

                                                             
95 (Observasi Pembelajaran dikelas B4 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Senin, 23 

Oktober 2023 07.30) 
96 Wawancara Kepala sekolah PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Kamis, 26 Oktober 

2023 08.00 
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C. Strategi Pembelajaran Anak  Attention Deficit Hyperactivity Disorder Di 

PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

 Berdasarkan teori ada 2 strategi pembelajaran kepada anak ADHD 

yaitu strategi berbasis kelas dan strategi berbasis individu. Dari hasil 

observasi yang dilakukan peneliti kepada anak ADHD di PAUD Putra 

harapan ada 2 jenis kriteria anak ADHD yaitu yang pertama anak ADHD 

yang mengalami gangguan hiperaktivitas dan inatensi untuk kriteria yang 

kedua anak ADHD dengan kriteria inatensi, impulsif dan juga hiperaktif,  

pada strategi pembelajaran yang diterapkan kepada anak juga berbeda-beda 

karena memang gangguan anak juga berbeda walaupun sama-sama ADHD. 

Dari hasil wawancara kepada guru pendamping khusus (GPK) anak 

berkebutuhan khusus di PAUD Putra Harapan yaitu ustadzah Kusmiyati 

mengatakan : 

“strategi pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus di PAUD 

Putra Harapan ini adalah memotivasi, kemudian metode kunci, terus 

ada ini mba terapi bloking dan terapi wicara bagi anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara”97 

  

Dari hasil wawancara tersebut peneliti tidak sepakat dengan yang 

dikatakan oleh ustadzah Kusmiyati mengenai strategi pembelajaran yang 

diterapkan kepada anak ADHD, karena dari hasil observasi peneliti strategi 

pembelajaran yang diterapkan di PAUD Putra Harapan itu ada dua yaitu 

strategi pembelajaran berbasis kelas dan strategi pembelajaran berbasis 

individu. Sedangkan yang di katakan oleh ustadzah Kusmiyati dari hasil 

pengamatan peneliti itu masuk kedalam pendekatan kepada anak ADHD. 

Strategi pembelajaran yang digunakan yaitu ada dua strategi yaitu strategi 

berbasis kelompok dan strategi berbasis individu : 

1. Strategi berbasis kelas 

 Strategi berbasis kelas ini dalam teori lebih kepada proses 

pembelajaran anak di kelas yang memang memerlukan strategi 

                                                             
97 Wawancara guru pendamping khusus (GPK) di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

Selasa,24 Oktober 2023 10.45. 



57 
 

 
 

pembelajaran tersendiri. Pada sekolah PAUD Putra Harapan untuk 

strategi berbasis kelas yaitu : 

a. Pada kelas B1, dengan anak ARF strategi berbasis kelas yang 

diterapkan oleh ustadzah kelasnya yaitu ustadzah selalu mengawasi 

anak dalam belajarnya, ustadzah tidak pernah memaksa anak untuk 

selalu mengikuti belajar sama dengan anak lainnya, tetapi ketika 

anak ingin mengerjakan tugas sama dengan anak lainnya guru selalu 

memberikannya walaupun tidak sampai selesai atau anak hanya 

mencoret-coret saja, selalu mengikut sertakan kegiatan belajar 

bersama di aula sekolah semisal praktek sholat dhuha bersama 

semua kelas dengan dampingan ustadzah kelas.98 

b. Pada kelas B2, dengan anak GSD strategi berbasis kelas yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu ustadzah selalu membuat 

aturan dengan anak pada pembelajaran dan anak harus mengikuti 

aturan tersebut, ketika anak dalam belajar tidak mengikuti biasanya 

anak GSD selalu di suruh untuk melakukannya sendiri semisal 

ketika waktu hafalan anak GSD tidak mengikuti maka anak akan 

diminta oleh ustadzah kelasnya untuk menghafal sendiri, selalu 

mengikut sertakan kegiatan belajar bersama di aula sekolah semisal 

praktek sholat dhuha bersama semua kelas.99 

c. Pada kelas B3, dengan anak GAM strategi berbasis kelas yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu ustadzah selalu memposisikan 

tempat duduk anak di sebelah ustadzah dan terkadang juga di awasi 

oleh ustadzah kelas, selain itu dalam pembelajaran anak tidak selalu 

dituntut untuk selesai mengerjakan tugas yang penting anak sudah 

ada keinginan untuk belajar, dalam proses penghafalan anak juga 

selalu dilihat ustadzah apakah anak bersuara dalam hafalannya atau 

                                                             
98 Observasi Pembelajaran kelas B1 di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 18 

Oktober 2023 07.30. 
99 Observasi Pembelajaran kelas B2 di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Kamis, 19 

Oktober 2023 07.30 
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tidak, selalu mengikut sertakan kegiatan belajar bersama di aula 

sekolah semisal praktek sholat dhuha bersama semua kelas.100 

d. Pada kelas B4, dengan anak RAB strategi berbasis kelas yang 

digunakan dalam pembelajaran yaitu posisi duduk anak sesuai 

dengan keinginan anak sendiri yaitu di pojok, anak selalu di 

perhatikan ketika hafalan apakah ikut bunyi dalam menghafal surat 

atau tidak, selalu mengikut sertakan kegiatan belajar bersama di aula 

sekolah semisal praktek sholat dhuha bersama semua kelas.101 

Dari pembelajaran setiap kelas semua menerapkan strategi 

pembelajaran yaitu : 

a) Guru tidak menentukan posisi duduk anak, anak duduk sesuai 

dengan keinginannya sendiri. 

b) Guru harus membuat kelas semenarik mungkin agar anak tidak 

mudah bosan. 

c) Ketika hafalan anak berkebutuhan khusus termasuk anak ADHD 

ini harus ikut bersuara sama seperti anak normal lainnya. 

2. Strategi berbasis individu 

 Berdasarkan teori strategi berbasis individu dalam pembelajaran 

kepada anak ADHD diperlukan sekali yang namanya guru pendamping, 

atau konsultan perilaku untuk menyusun program pembelajaran. Dari 

yang peneliti amati strategi berbasis individu ini yang diterapkan kepada 

anak ADHD dalam pembelajaran disesuaikan dengan kondisi masing-

masing anak sendiri. 

a. Strategi pembelajaran yang diterapkan kepada anak ADHD yang 

mengalami gangguan hiperaktivitas di PAUD Putra Harapan yaitu 

sebagai berikut : 

1) Anak mengulangi kata apa yang diucapkan oleh guru. 

                                                             
100 Observasi Pembelajaran kelas B3 di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Jum'at, 20 

Oktober 2023 07.30 
101 Observasi Pembelajaran kelas B4 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Senin, 23 

Oktober 2023 07.30. 
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2) Guru memberikan tugas kepada anak ADHD yang mengalami 

gangguan hiperaktifitas itu sama dengan anak normal lainnya 

namun dalam mengerjakan tugasnya guru tidak memaksa anak 

untuk mau mengerjakan tugasnya sampai selesai. 

3) Ketika anak bosan biasanya guru menanyakan kepada anak apa 

yang anak inginkan dan membuat perjanjian kepada anak 

apabila anak sudah diberikan oleh guru apa yang anak inginkan 

anak harus mau mengerjakan kembali tugas yang diberikan 

guru. 

4) Memberikan pujian kepada anak ketika anak berhasil ataupun 

mau mengerjakan tugas walaupun tidak sampai akhir, semisal 

“anak GSD pinter sekali mau mengerjakan tugasnya nanti 

pulangnya dapat bintang ya” . 

5) Memberikan instruksi yang jelas kepada anak dengan kalimat 

yang jelas dan mudah dipahami oleh anak. 

6) Memberikan waktu jeda kepada anak, ketika anak sudah merasa 

mulai bosan dengan kegiatan belajarnya. 

7) Memberikan gerakan-gerakan yang bisa mengembalikan 

konsentrasi anak.102 

 Strategi pembelajaran yang diterapkan kepada anak ADHD yang 

mengalami gangguan impulsif dan specdelay di PAUD Putra Harapan 

yaitu : 

1. Melatih  anak untuk mengucapkan kosa kata. 

2. Memberikan pengawasan dan pendampingan secara intens kepada anak 

yang mengalami impulsif. 

 Dari strategi pembelajaran anak ADHD dalam gangguan 

hiperaktifitas dan impulsif perlu adanya pendekatan yang dilakukan yaitu 

dengan pendekatan perilaku. 

 

                                                             
102 Observasi Penataan Ruang Kelas Pintar dan Reguler di PAUD Putra Harapan 

Purwokerto Barat Sabtu, 21 Oktober 2023 08.00. 
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D. Pendekatan dalam Pembelajaran Kepada Anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder Di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

 Berdasarkan hasil observasi di PAUD Putra harapan dalam 

pendekatan yaitu menggunakan pendekatan perilaku dan memotivasi 

karena memang anak sangat butuh sekali yang namanya pendekatan 

perilaku dan memotivasi anak untuk tetap semangat belajar. 

1. Pendekatan Perilaku 

 Dari hasil observasi peneliti bahwa anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) khususnya sangat ditekankan 

sekali dalam pendekatakan perilakunya. Seperti yang sudah 

dikatakan ustadzah Tantri : 

“untuk menangani pertama kali anak ADHD yang kita dekati 

adalah perilakunya mba, karena memang perilaku anak 

ADHD sulit dikendalikan apalagi yang ADHD berat dalam 

artian anak yang mengalami impulsif, seperti yang mba lihat 

ya bahwa anak tuh perilakunya kalau melakukan sesuatu hal 

itu tanpa dipikir mba.. jadi ya perilaku nya harus kita stimulus 

terus”103 

 

 Dalam pendekatan perilaku ada 3 yaitu terapi wicara, terapi 

bloking dan metode kunci : 

1) Terapi Wicara 

Terapi wicara ini diterapkan kepada anak ADHD yang 

mengalami keterlambatan berbicara, di PAUD Putra Harapan 

ada psikolog tersediri yang menangani bagian terapi wicara dan 

ada kolaborasi juga antara terapis dengan guru inklusi, 

sebagaimana yang dikatakan oleh ustadzah Dina selaku guru 

inklusi : 

“disini ada terapi wicara juga mba, anak ADHD ada satu 

yang diterapi wicara lainnya sudah bisa bicara karena orang 

tuanya tuh sejak rutin untuk ini mba apa namanya terapi 

wicara pas dulu anak masih kecil jadi pas udah umur segini 

anak ADHD lainnya bisa berbicara lancar walaupun untuk 

                                                             
103 Wawancara Pendamping Kelas B1 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Selasa, 24 

Oktober 2023 10.35. 
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tatapan kontak mata masih susah, untuk kolaborasi antara 

saya dengan bu hana selaku terapis ada mba paling ini kaya 

semisal anak harus sering diajak membaca tapi dengan 

tulisan yang ada gambarnya gitu si mba yang memang guru 

bisa lakukan aja kalau kaya terapi yang biasa bu hana lakukan 

itu tidak boleh guru lakukan karena tidak mempunyai ahli 

dalam hal itu mba”.104 

 

Terapi wicara dilaksanakan tiga kali dalam seminggu yaitu 

setiap hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Pada proses terapi wicara 

ini dimulai dari jam 08.00 sampai pukul 10.00. Setiap anak 

melakukan terapis di sekolah dengan waktu 15 sampai 30 menit, 

setelah mereka melakukan terapis nanti masing-masing anak 

kembali ke kelas reguler tetapi ada saja yang memang tidak 

kembali ke kelas dan memilih belajar di kelas pintar karena anak 

inklusi terkadang tidak suka suara berisik. Pada proses awal 

terapi wicara anak diberi flashcard bergambar nanti dari bu Hana 

selaku terapi akan membacakan kata dari gambar flashcard itu 

dan anak disuruh untuk menirukan sambil membuka mulutnya, 

hal ini digunakan untuk menambah kosa kata anak dan unntuk 

memfokuskan tatapan anak. Ketika anak akan diterapi dan tidak 

fokus maka anak akan diajak bermain terlebih dahulu untuk 

memfokuskan kontak mata anak. 

Setelah bu Hana selesai membacakan kata dari flashcard 

bergambar tahap berikutnya anak akan melakukan teknik oral 

yaitu anak disikat bagian lidah dan gusinya serta bagian atas 

lidah dengan menggunakan sikat gigi tak lupa juga anak suruh 

mengeluarkan lidahnya seperti melet kebanyakan anak yang 

keterlambatan berbicara sulit untuk mengeluarkan lidah di 

ruangan terapis juga terdapat kaca agar anak bisa melihat dirinya 

sendiri melaui kaca tersebut pada teknik oral ini biasanya sekitar 

                                                             
104 Wawancara Guru kelas pintar di PAUD Putra Harapan Purwokerto BaratSelasa, 24 

Oktober 10.45. 



62 
 

 
 

10 menit sampai 15 menitan dilakukan oleh terapis kepada anak. 

kemudian selesai teknik oral dilanjut dengan teknik masas, pada 

teknik ini anak akan dipijat bagian tertentu saja yang akan 

membantu untuk anak berbicara yaitu bagian pipi, dagu, leher 

dan bagian bibir karena itu bagian urat untuk membantu setiap 

orang berbicara. 

Disekolah PAUD Putra Harapan yang sering digunakan 

adalah dua metode terapi dan satu metode ketika pembelajaran, 

tetapi tidak menutup kemungkinan jika anak membutuhkan 

stimulasi lain dari psikolog maka dari sekolah akan 

memanggilkan psikolog yang memang sudah terikat dengan 

sekolah tersebut. Untuk terapi selain metode terapi dua itu ada 

yang namanya  terapi OT atau okupasi terapi, anak ADHD 

sebenarnya juga melakukan terapi tersebut namun terapi itu 

dilakukan di rumah sakit seperti yang sudah dikatakan oleh salah 

satu orang tua wali murid yang kebetulan memang menemani 

ananda sampai pembelajaran selesai yaitu: 

“anak ARF ini melakukan okupasi terapi juga di rumah sakit 

hermina selama 1 minggu dua kali “105 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.2 Anak Terapi Wicara 

                                                             
105  Wawancara Orang Tua Anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Sabtu, 

21 Oktober 2023 09.30. 
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 Dari ke empat anak  ADHD  yang mengalami keterlambatan 

berbicara yaitu anak ARF saja karena memang anak ARF ketika 

masuk sekolah mengalami keterlambatan berbicara, awal anak 

ARF terapi wicara itu sangat sulit untuk diminta buka mulutnya 

ketika anak ARF bertemu dengan terapis anak ARF selalu 

muntah itu yang dilakukan anak ARF waktu awal bertemu 

dengan orang baru salah satu cara anak ARF untuk menghindari 

orang baru di sekolah dengan hal tersebut, namun lama 

kelamaan karena anak ARF sudah sering bertemu dengan terapis 

anak ARF tidak melakukan hal tersebut lagi, sampai sekarang 

anak ARF dalam berbicara belum lancar ketika terapi anak ARF 

juga sering tidak mau mengucapkan kata yang diminta oleh 

terapis anak ARF malah lebih suka lihat dirinya yang ada di kaca 

dan tidak fokus kepada terapis. Anak ARF dalam berbicara 

belum banyak sekali perkembangannya masih baru bisa 

mengucapkan kata i saja.106 

2) Terapi Bloking 

Terapi pada anak ADHD yang kedua itu ada terapi bloking 

yang mana terapi ini digunakan untuk merilekskan kembali 

tubuh anak yang sedang aktif. Sesuai dengan yang dikatakan bu 

Kusmiyati selaku guru kelas B4 dan GPK Inklusi yaitu : 

“pendekatan ini diterapis lain tidak dilakukan, terapi 

bloking ini adalah salah satu cara untuk menangani 

keaktifan anak” 

“jadi nanti dikaki, tangan persendian, di lutut, siku. Jadi 

nanti ditidurkan anak suruh memejamkan matanya sampai 

beberapa menit sampai si anak itu tenang ada berapa ya 

sekitar 15 menitan sampai mereka tertidur, itu juga adalah 

salah satu terapi untuk anak-anak ADHD”.107 

 

 

                                                             
106 Observasi Terapi Wicara  di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Kamis, 19 Oktober 

2023 08.30.  
107 Wawancara Guru Pendamping Khusus (GKP) PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

Selasa, 24 Oktober 2023 10.35) 



64 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Alat untuk Terapi Bloking 

Pada terapi bloking ini dilakukan selama 15 menitan,  ketika 

guru hanya sendiri saja dalam terapi ini guru tidak bisa 

melakukannya karena memang awal-awal anak ADHD pada 

terapi ini pasti bakal memberontak untuk tidak mau dibloking. 

Efek dari terapi bloking ini anak akan tenang, karena terapi ini 

akan mengencangkan semua gerak pada tubuh, otomatis tubuh 

anak akan kaku. Ketika guru menerapkan terapi ini kepada anak 

dari keempat anak ADHD itu hanya satu yang ketika diterapi 

bloking ini dia masih bisa dalam berjalan dengan lancar yaitu 

anak ARF tidak seperti anak RAB, anak GAM, dan anak GSD 

ketika sudah diterapi bloking anak awal memberontak tapi lama 

kelamaan tubuhnya akan kaku dan anak akan tidur dengan 

sendirinya. Seperti yang ustadzah Tri katakan: 

“ini mba itu kalau anak sudah di terapi bloking anak tidak 

bisa bergerak, hanya saja yang saya heran itu anak ARF kalau 

dia di bloking itu bisa jalan kemana-mana mungkin karena 

kebal atau saking seringnya dibloking ya...”108 

 

3) Metode Kunci 

Metode ini dilakukan oleh guru ketika pembelajaran di 

dalam kelas agar anak tidak suka berlari kesana kemari dan 

                                                             
108  Wawancara Guru Kelas B1 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 25 Oktober 

2023 09.30) 
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gangguin temannya. Naman metode ini diberikan kepada anak 

ADHD yang sulit untuk diatur oleh guru biasanya anak dikunci 

dipangkuan guru agar anak tidak berlari-lari, soalnya ketika anak 

ADHD sudah berlarian pasti akan mengganggu temannya atau 

jahil ketemannya.109 Seperti yang dikatakan ustadzah Tri 

mengenai pendekatan dengan metode kunci : 

 “kegunaan metode ini itu anak agar tidak menganggu teman 

yang lainnya mba agar yang lain bisa fokus, karena kalau 

saya tidak ginikan perilaku anak untuk mengganggu 

temannya itu pasti dilakukan”110 

 

Pada awal peneliti melakukan observasi ke anak ARF ketika 

dilakukan metode kunci, anak ARF ketika sudah memasuki ke 

kelas dia langsung dipegang oleh ustadzah pendamping kelasnya 

untuk dilakukan metode kunci karena ketika tidak pasti anak 

ARF bakal ganggu temennya dan cepat sekali bergeraknya 

dalam berpindah tempat. Ketika ustadzah pendamping kelasnya 

sudah melakukan metode kunci pada anak ARF pasti anak ARF 

akan berusaha untuk melepaskannya tetapi ustadzahnya tidak 

ingin melepaskannya karena tadi pasti akan memberontak.111 

Namun lain dengan anak GSD ketika sudah diterapkan 

metode kunci anak GSD karena memang anaknya cerdas tetapi 

mobilitas geraknya tinggi, ketika ustadzahnya mengunci dia 

pasti anak GSD akan berkata “anak GSD tidak bakal nakal lagi 

ustadzah anak GSD janji akan megikuti perkataan ustadzah”. 

Ketika anak GSD sudah melakukan perjanjian dengan ustadzah 

kelasnya anak GSD tidak akan diterapkan metode kunci lagi 

                                                             
109 Observasi Pembelajaran kelas B1 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 18 

Oktober 2023 07.30. 
110 Wawancara Guru Kelas B1 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 25 Oktober 

2023 09.30. 
111 Observasi Pembelajaran kelas B1 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Rabu, 18 

Oktober 2023 07.30) 
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sesuai dengan kesepatan belajar anak GSD dan ustadzah 

kelasnya.112  

Sedangkan anak RAB dan anak GAM dari hasil yang dilihat 

peneliti mereka jarang sekali diterapkan metode kunci, paling 

hanya anak disuruh duduk di sebelah ustadzah atau duduk 

dipangkuan ustadzahnya saja. Karena memang anak RAB dan 

anak GAM anak yang suka diam dan menyendiri. 

2. Memotivasi  

 Ustadzah sering sekali memberikan motivasi kepada anak 

ADHD ketika sulit untuk diajak belajar bersama. Dengan 

memberikan motivasi atau semangat kepada anak ADHD biasanya 

anak ADHD mau nurut dengan kata-kata motivasi dari ustadzah. 

Kata-kata motivasi yang sering diberikan ustdazah guru kelas di 

PAUD Putra Harapan yaitu “hari ini belajar yang rajin ya kan anak 

pintar, anak hebat ya ayo kita kerjain tugasnya” hampir semua guru 

kelas yang dikelasnya ada anak ADHD berkata seperti itu, kecuali 

hanya satu anak ADHD yang impulsif saja yang tidak bisa luluh 

ketika dikasih kata motivasi adalah anak dengan inisial ARF. Seperti 

yang ustadzah Tantri bilang : 

  “anak ADHD khususnya ya mba kalau diberi kata-kata 

motivasi itu dia akan ini mba mau dalam mengikuti 

pembelajaran kecuali ARF dikasih kata-kata motivasi atau 

semangat tetap saja enggak berpengaruh”113 

 

E. Evaluasi Pembelajaran Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder Di 

PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat  

 Pada evaluasi pembelajaran ini peneliti lihat dari hasil dokumen 

evaluasi pembelajaran setiap anak yang berupa checklist. Pada evaluasi 

pembelajaran ini tidak semua anak sama pastinya walaupun sama-sama 

                                                             
112  Observasi Pembelajaran kelas B2 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Jum'at 20 

Oktober 2023 07.30) 
113 Wawancara guru kelas B1 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat Selasa, 24 Oktober 

2023 10.35) 



67 
 

 
 

ADHD tetapi gangguannya berbeda-beda. Dalam perkembangan dan cara 

anak menerima pembelajaran itu berbeda, contohnya dari keempat anak 

ADHD yaitu anak RAB dan anak GSD dalam menyampaian materi 

ustadzah ke anak sama cuma dari dokumen checklist perkembangan mereka 

berdua sangat berbeda sekali. 

 Anak ADHD yang mengalami impulsif dengan anak ARF pada 

evaluasi  pembelajaran yang telah ustadzah kelasnya terapkan yaitu pada 

elemen nilai agama dan budi pekerti anak ARF kebanyakan belum 

berkembang (BB) hanya satu saja yang berkembang yaitu anak ARF 

mampu berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan. Pada elemen jati diri 

anak ARF pada tahapan mulai berkembang (MB) itu ada ada 5, sedangkan 

yang belum berkembang (BB) itu juga ada 5. Pada dasar-dasar literasi, 

matematika sains, teknologi, rekayasa dan seni pada capaian BB (belum 

berkembang) ARF sangat banyak sekali dari pada MB nya.114 

 Anak RAB mengalami ADHD dengan gangguan hiperaktivitas atau 

ADHD ringan dalam perkembangan pembelajarannya berdasarkan hasil 

evaluasi pembelajaran pada elemen nilai agama dan budi pekerti anak RAB 

sudah banyak berkembang sesuai harapan (BSH), pada jati diri dan dasar-

dasar literasi, matematika, sains, teknologi rekaya dan seni juga BSH hanya 

sedikit saja yang belum berkembang pada evaluasi pembelajaran anak 

RAB.115 

 Anak ADHD dengan gangguan hiperaktivitas dengan inisial anak 

GAM pada tiga elemen yang ada yaitu nilai agama dan budi pekerti, jati 

diri, dan dasar-dasar literasi, sains matematika, teknologi, rekayasa, dan seni 

kebanyakan masih mulai berkembang pada tahapan berkembang sesuai 

harapan hanya sedikit saja.116 Sedangkan anak ADHD dengan gangguan 

hiperaktivitas inisial anak GSD pada capaian tiga elemen hampir semuanya 

                                                             
114 Dokumen Evaluasi Pembelajaran  Anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto 

Barat 2023. 
115  Dokumen Evaluasi Pembelajaran anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto 

Barat 2023 
116 Dokumen Evaluasi Pembelajaran Anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto 

Barat 2023. 
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berkembang sesuai harapan hanya sedikit sekali yang masih berkembang 

hal ini dibuktikan dengan dokumen evaluasi belajar anak GSD.117 

F. Hambatan-Hambatan Guru Dalam Menerapkan Strategi 

Pembelajaran Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder Anak 

Hiperaktif Di PAUD Putra Harapan  

1. Anak tidak bisa diam 

Berdasarkan hasil observasi peneliti anak ADHD hampir 

semuanya tidak bisa diam, tidak bisa duduk lama, dan kontak mata 

tidak bisa fokus ke orang yang sedang diajak berbicara. Mereka suka 

berlari kesana kemari di ruangan sampai-sampai terkadang gurunya 

itu melakukan metode kunci seperti pada gambar diatas tadi agar 

anak bisa diam dan duduk lama. 

2. Anak sudah tidak bisa diam tidak bisa berbicara atau anak bisa 

bicara tapi tidak mau mengungkapkan. 

Dari hasil penelitian anak ADHD dengan gangguan impulsif   

anak inisial anak ARF itu tidak bisa berbicara sulit untuk 

mengungkapkan apa yang ia inginkan dan ada satu anak ADHD 

yang mengalami gangguan hiperaktivitas  juga yang suka sekali 

pakai masker ketika di dalam kelas anak inisial anak RAB. 

3. Suka menganggu teman 

Anak ADHD dia itu suka jail banget ke temannya sampai-

sampai banyak sekali temannya yang tidak mau dekat-dekat dengan 

dia. Waktu peneliti melakukan penelitian pernah bertanya kepada 

salah satu temannya kenapa tidak mau berteman dengan anak 

hiperaktif ini alasannya yaitu : 

“enggak mau ustdzah dia suka mukul tanganku, kadang 

ganggu temen juga ustadzah”118 

 

 

                                                             
117 Dokumen Evaluasi Belajar Anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

2023. 
118 Hasil Wawancara teman kelas anak ADHD di PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat 

Rabu, 25 Oktober 2023 10.55. 



69 
 

 
 

4. Kontak Mata Anak yang sulit difokuskan 

Anak ADHD yang peneliti amati semuanya dalam kontak 

mata sangat sulit dikendalikan harus dibilang berulang kali untuk 

anak tatapannya ke orang yang diajak berbicara. Walaupun anak 

sudah melakukan hal itu tapi selang beberapa menit tatapan itu tidak 

akan terarah lagi.119 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
119 Wawancara guru kelas B2 PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat  Rabu, 25 Oktober 

2023 10.55. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian di PAUD Putra Harapan tentang Strategi 

Pembelajaran Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder dapat peneliti 

di simpulkan bahwa pada pembelajaran terdapat pembelajaran kelas reguler 

untuk semua anak baik normal ataupun anak berkebutuhan khusus dan kelas 

pintar untuk anak inklusi. Strategi pembelajaran yang digunakan kepada 

anak ADHD itu ada dua jenis yaitu strategi berbasis kelas dan strategi 

berbasis individu. Pada strategi pembelajaran berbasis kelas ini sama semua 

tidak membedakan antara anak normal dengan anak berkebutuhan khusus 

yaitu posisi duduk sesuai dengan keinginan anak, ketika hafalan anak ikut 

bersuara dan membuat pembelajaran semenarik mungkin.  

 Strategi berbasis individu ini pada setiap anak berbeda-beda, ada 

jenis gangguan anak ADHD yaitu anak dengan gangguan hiperaktivitas, 

strategi pembelajaran yang diterapkan adalah 1) Strategi pengulangan kata, 

anak mengulangi kata yang diucapkan oleh guru. 2) Strategi penugasan, 

Guru memberikan tugas kepada anak ADHD sama dengan anak normal 

lainnya. 3) Strategi negosiasi, anak membuat perjanjian dengan guru ketika 

anak sudah merasa lelah mengerjakan tugas. 4) Strategi pemberian reward, 

guru memberikan pujian kepada anak ketika anak berhasil ataupun mau 

mengerjakan tugas. 5) Strategi Jeda, guru memberikan waktu jeda kepada 

anak, ketika anak sudah merasa mulai bosan dengan pembelajaran. 6) 

Strategi rileksasi, digunakan untuk mengembalikan ke fokusan anak. 

Sedangkan Strategi pembelajaran yang diterapkan kepada anak ADHD 

yang mengalami gangguan impulsif serta Specdelay yaitu : 1)  Melatih kosa 

kata anak. 2) Memberikan pengawasan dan pendampingan secara intens 

kepada anak yang mengalami impulsif.  

 Pendekatan yang dilakukan kepada anak ADHD itu ada dua yaitu 

dengan pendekatan perilaku dan memotivasi anak. Pada pendekatan 

perilaku terdapat tiga jenis terapi yaitu terapi wicara diberikan kepada anak 
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impulsif yang mengalami keterlambatan berbicara, terapi bloking untuk 

anak supaya lebih tenang, dan metode kunci diterapkan kepada anak ketika 

anak sudah memberontak. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian dan kesimpulan , ada beberapa 

saran yang peneliti kemukakan yaitu : 

1. Kepada Kepala sekolah, semoga selalu terus menjalin koordinasi 

dengan ustadzah kelasnya mengenai perkembangan pembelajaran anak. 

2. Kepada ustadzah, hendaknya melakukan pembelajaran face to face 

kepada anak ADHD dan selalu didampingi dengan satu guru, bukan 

hanya yang aktif banget saja yang di dampingi. 

3. Kepada orang tua, diharapkan orang tua selalu memberikan stimulus 

yang baik dan memberikan kegiatan yang memang arahan dari guru atau 

psikolog, serta terus menjalin koordinasi dengan sekolah mengenai 

perkembangan pembelajaran anak. 

4. Kepada sekolah semoga kedepanya ada psikolog yang memang menetap 

di sekolah PAUD Putra Harapan agar orang tua bisa berkoordinasi 

langsung dengan psikolog. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 

1. Profil PAUD Putra Harapan 

a. Sejarah singkat Satuan PAUD Putra Harapan 

PAUD Putra Harapan dibawah naungan Yayasan Islam ABDUL MUKTI 

berdiri pada tahun 199, keberadaan PAUD Putra Harapan diawali dengan 7 

siswa yang kemudian semakin berkembang. Sekolah ini berawal menempati 

ruangan di rumah ketua Yayasab di Jl Pasiraja No 22 Bantarsoka Purwokerto 

Barat. Dasar pendirian akte nomor 001A/SK/YMP/IV/2001. 

Hingga akhirnya banyak orang tua yang berminat menyekolahkan putra 

putrinya di PAUD Putra Harapan. Setelah kebutuhan ruang semakin besar dan 

beberapa kali berpindah tempat makan yayasan kemudian memberikan tempat 

di jalan KS Tubun Gang Slobor bagian barat. Disinilah PAUD Putra Harapan 

semakin berkembang, akan tetapi  kondisi pandemi saat ini sangat 

mempengaruhi jumlah siswa di PAUD Putra Harapan. Tujuan berdirinya 

lembaga PAUD Putra Harapan diantaranya untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan islam dan menstimulusi aspek perkembangan anak usia dini 

khususnya di Purwokerto Barat dan umumnya di Kabupaten Banyumas. 

Alhamdulillah akhirnya di tahun 2018 PAUD Putra Harapan sudah semakin 

berkembang dengan berhasil membebaskan Tanah dan membangun gedung 

baru di Jl.K.S Tubun Gg Sloboro no 3 Kober Purwokerto Barat sebelah timur 

gedung masjid Maryam komplek SMP dan SMA Putra Harapan. Saat ini 

dengan status bagunan milik sendiri dengan bukti sertifikat no 

11.27.72.06.1.00848 dengan luas area 1.047m dengan kondisi gedung yang 

sangat layak dan memenuhi kriteria untuk kegiatan KBM lebih kondusif serta 

lingkungan yang aman dan cukup jauh dari keramaian jalan raya sehingga 

keamanan anak anak lebih terjaga.  

PAUD Putra Harapan merupakan lembaga PAUD pertama yang melayani 

siswa inklusi di daerah Purwokerto sehingga sampai saat inipun menjadi 

sekolah yang melayani siswa ABK karena memang pendidikan adalah hak 



 
 

 
 

semua anak dan dengan adanya siswa inklusi di PAUD Putra Harapan menjadi 

tempat belajar untuk semua baik siswa, guru maupun orang tua. 

b. Visi PAUD Putra Harapan Purwokerto Barat yaitu “Sekolah Calon 

Pemimpin”. 

Misi PAUD Putra Harapan yaitu  

1. Mengembangkan semua potensi kecerdasan siswa. 

2. Membantu orangtua dalam mewujudkan anak yang sholih dan sholihah. 

3. Dalam mewujudkan siswa yang beraklah mulia, beprestasi dan memiliki 

jiwa kepemimpinan dengan mengemabangkan sekolah percontohan. 

4. Menjalankan metode belajar sambil bermain. 

c. Struktur Kepengurusan Pendidikan Inklusi PAUD Putra Harapan 

Penanggungjawab  : Sri Khusnul WY,S.Ag 

Koordinator  : Denok Istiqomah AlGhozali,S.Pd 

Guru pembimbing khusus : Kusmiyati,S.Pd 

Wali kelas   : Kusmiarsih,S.Pd 

Pendamping   : Sales Dinaci,S.Pd 

Tenaga terapis  : Suhana,A.Md.T.W 

Konsultas    :Dr.Henie Kurniawati,M.A.Psikolog 

d. Sarana dan Prasarana PAUD Putra Harapan 

Kantor kepala sekola  : 1 ruang 

Kantor TU dan Komite : 1 ruang 

Kantor guru  : 1 ruang 

Ruang kelas  : 7 ruang 

UKS   : 1 ruang 

Perpustakaan  : 1 ruang 

Aula    : 1 ruang 

Kamar mandi dan wc  : 4 ruang 

Dapur    : 1 ruang 

Gudang    : 1 ruang 

Taman    : sekitar lingkungan sekolah. 



 
 

 
 

Lampiran 2. Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2023 

Pukul  : 07.30-10.00 

Lokasi  : kelas B1 

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat dari pukul 07.15, pada waktu sampai di sekolah sudah 

ada ustadzah piket yang berjadwal menyambut kedatangan anak dan peneliti 

membantu ustadzah yang berjadwal untuk menyambut kedatangan anak. Pada 

pukul 07.30 pembelajarannya di kelas B1 dimulai dengan murid melingkar 

didepan ustadzah dan memulai pembelajaran diawali dengan berdoa bersama 

dilanjut dengan doa harian serta hafalan surat pendek bersama-sama. Setelah 

hafalan ustadzah memberikan gambaran pembelajaran pada hari tersebut kepada 

anak dan ustadzah meminta anak untuk menjawabnya setelah itu anak yang bisa 

menjawab akan ditulis namanya dipapan tulus dan diberikan reward. Setelah itu 

dilanjut anak mengerjakan tugas sesuai dengan pembelajaran untuk anak ADHD 

dikelas B1 selalu didampingi oleh ustadzah dan sulit juga untuk ikut mengerjakan 

tugas.  

Sekitar pukul 09.00 anak-anak istirahat, cuci tangan dan mendapatkan 

bekal makan dari sekolah untuk anak yang tidak ikut paket bekal makan akan 

membawa sendiri. Setelah anak mendapatkan bekal makan semua dan duduk 

melingkat dilanjut doa makan bersama-sama. Sekitar pukul 10.00 anak ADHD 

sudah dijemput oleh orang tuanya untuk pulang sedangkan temannya yang lain 

dikelas reguler belum kecuali anak berkebutuhan khusus. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Oktober 2023 

Pukul  : 07.30-10.00 

Lokasi  : kelas B2 

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat dari pukul 07.15, pada waktu sampai di sekolah sudah 

ada guru piket yang berjadwal menyambut kedatangan anak dan peneliti 

membantu ustadzah yang berjadwal untuk menyambut kedatangan anak. Pada 

pukul 07.30 pembelajarannya di kelas B2 dimulai dengan murid melingkar 

didepan guru dan memulai pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dilanjut 

dengan doa harian serta hafalan surat pendek bersama-sama. Setelah hafalan guru 

memberikan gambaran pembelajaran pada hari tersebut kepada anak dan ustadzah 

meminta anak untuk menjawabnya setelah itu anak yang bisa menjawab akan 

ditulis namanya dipapan tulus dan diberikan reward. Setelah itu dilanjut anak 

mengerjakan tugas sesuai dengan pembelajaran untuk anak ADHD dikelas B2 

duduk sesuai dengan keinginan anak. Anak berangkat ke sekolah sering sekali 

terlambat. Anak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik walaupun terkadang 

anak sulit untuk berkonsentrasi.  Sekitar pukul 08.00 setiap hari kamis di PAUD 

Putra Harapan ada jadwal sholat dhuha bersama di aula bawah yang diikuti oleh 

semua anak, untuk anak ADHD juga mengikuti dengan pengawasan oleh ustadzah 

kelasnya. 

Sekitar pukul 09.00 anak-anak istirahat makan di kelas pintar dan bermain 

bersama dengan anak kelas pintar. Pukul 09.30 anak berdoa sesudah makan dan 

berdoa setelah belajar untuk siap-siap pulang. Anak pulang sekitar pukul 10.00 

sambil menunggu orang tua datang anak biasanya main terlebih dahulu di kelas 

pintar. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Oktober 2023 

Pukul  : 07.30-10.00 

Lokasi  : kelas B3 

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat dari pukul 07.15, pada waktu sampai di sekolah sudah 

ada ustadzah piket yang berjadwal menyambut kedatangan anak dan peneliti 

membantu ustadzah yang berjadwal untuk menyambut kedatangan anak. Pada 

pukul 07.30 pembelajarannya di kelas B3 dimulai dengan murid melingkar 

didepan ustadzah dan memulai pembelajaran diawali dengan berdoa bersama 

dilanjut dengan doa harian serta hafalan surat pendek bersama-sama. Pada waktu 

hafalan surat pendek anak harus ikut bunyi bersama-sama. Setelah hafalan guru 

memberikan gambaran pembelajaran pada hari tersebut kepada anak dan ustadzah 

meminta anak untuk menjawabnya. Setelah itu dilanjut anak mengerjakan tugas 

sesuai dengan pembelajaran untuk anak ADHD dikelas B3 duduk sebelah 

ustadzah kelasnya. Anak mau mengikuti pembelajaran walaupun perlu diarahkan 

oleh guru. Anak ADHD dikelas B3 juga mengalami autis dan interaksi dengan 

temannya sangat kurang.  

Sekitar pukul 09.00 anak-anak istirahat makan di kelas pintar dan bermain 

bersama dengan anak kelas pintar. Pukul 09.30 anak berdoa sesudah makan dan 

berdoa setelah belajar untuk siap-siap pulang. Anak pulang sekitar pukul 10.00 

sambil menunggu orang tua datang anak biasanya main terlebih dahulu di kelas 

pintar. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Oktober 2023 

Pukul  : 07.30-10.00 

Lokasi  : kelas Pintar 

A. Deskripsi Data 

Pembelajaran di kelas pintar merupakan kelas untuk anak inklusi, anak 

yang belajar dikelas pintar sesuai dengan jadwal RPPM, pembelajaran di kelas 

pintar didampingi oleh 2 guru pada pembelajaran di kelas pintar lebih di sesuaikan 

dengan kondisi anak tidak terpacu dengan RPPM yang sudah dibikin oleh guru. 

Banyak sekali fasilitasi di ruangan tersebut untuk anak inklusi, terapi wicara juga 

dilaksanakan di ruang kelas pintar dengan terapis wicara yang ada. 

Di kelas pintar ketika istirahat anak asik bermain sendiri walaupun mereka 

kelihatan bermain bareng namun pada kenyataannya mereka asik bermain sendiri. 

Teknik membuka pembelajaran kelas inklusi sama dengan kelas reguler lainnya 

yaitu hafalan terlebih dahulu dan ketika pulang juga sama ada berdoa juga. Untuk 

kelas pintar jadwal berangkat sama dengan kelas reguler namun untuk pulang 

kelas pintar jadwal pulang jam 10.00-10.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Oktober 2023 

Pukul  : 07.30-10.00 

Lokasi  : kelas B4  

A. Deskripsi Data 

Peneliti berangkat dari pukul 07.15, pada waktu sampai di sekolah sudah 

ada ustadzah piket yang berjadwal menyambut kedatangan anak dan peneliti 

membantu ustadzah yang berjadwal untuk menyambut kedatangan anak. Pada 

pukul 07.30 anak-anak keluar menuju ke halaman sekolah untuk apel bersama 

dengan semua guru dan teman-teman kelasnya yang lain. Pada waktu 

pembelajaran di kelas B4 dimulai dengan murid melingkar didepan ustadzah dan 

memulai pembelajaran diawali dengan berdoa bersama dilanjut dengan doa harian 

serta hafalan surat pendek bersama-sama. Pada waktu hafalan surat pendek anak 

harus ikut bunyi bersama-sama. Setelah hafalan guru memberikan gambaran 

pembelajaran pada hari tersebut kepada anak dan ustadzah meminta anak untuk 

menjawabnya. Setelah itu dilanjut anak mengerjakan tugas sesuai dengan 

pembelajaran untuk anak ADHD dikelas B3 duduk sebelah ustadzah kelasnya. 

Anak mau mengikuti pembelajaran walaupun perlu diarahkan oleh guru. Anak 

ADHD dikelas B3 juga mengalami autis dan interaksi dengan temannya sangat 

kurang.  

Sekitar pukul 09.00 anak-anak istirahat makan di kelas pintar dan bermain 

bersama dengan anak kelas pintar. Pukul 09.30 anak berdoa sesudah makan dan 

berdoa setelah belajar untuk siap-siap pulang. Anak pulang sekitar pukul 10.00 

sambil menunggu orang tua datang anak biasanya main terlebih dahulu di kelas 

pintar. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

 

Strategi Pembelajaran Kepada Anak Attention Deficit Hyperactifity Disorder Di 

Paud Putra Harapan 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Putra Harapan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya PAUD Putra Harapan ? Bisa dijelas secara 

singkat ? 

Jawab : PAUD Putra Harapan berdiri sejak tahun 1996 yang berawal dari 7 

siswa yang dibawah naungan Yayasan Islam Abdul Mukti. Yang mulai 

berkembang pada tahun 2018. 

2. Berapa jumlah pendidik di PAUD Putra Harapan ? 

Jawab : Total seluruh pendidik ada 1 kepala sekolah, 10 guru kelas, 1 TU, 1 

tenaga pelaksana. 

3. Berapa jumlah siswa ADHD di PAUD Putra Harapan  ? 

Jawab : ada 4. 

4. Apa saja Jenis anak ADHD di PAUD Putra Harapan ? apakah ada penangan 

khusus yang diberikan kepada anak ADHD, jika ada seperti apa 

penanganannya ? 

Jawab : ADHD dengan impulsif 1 anak, dan 3 anak ADHD dengan 

hiperaktifitas saja. Penanganan yang diberikan untuk anak  ADHD itu ada 

terapi wicara ketika anak ADHD mengalami keterlambatan bicara, terapi 

bloking untuk anak agar lebih tenang, terapi bloking ketika anak sudah susah 

di kendalikan. 

5. Bagaimana konsep pembelajaran anak ADHD di PAUD Putra Harapan? 

Jawab : konsepnya yaitu Layanan individual 

6. Apakah ada model tersendiri yang diterapkan dalam pembelajaran kepada 

anak ADHD di PAUD Putra Harapan ? 



 
 

 
 

Jawab : model yang pertama di kelas pintar yaitu sifatnya individual selain di 

kelas pintar mereka juga di kelas reguler, ragam main yang diberikan ketika 

di kelas pintar juga untuk ketahanan tubuh dan ketahanan konsentrasi. 

7. Kebijakan apa yang kepala sekolah berikan anak inklusi dalam pembelajaran? 

Jawab : kebijakan untuk anak inklusi yaitu untuk pembelajarannya beda 

dengan anak kelas reguler, kita juga ada pembelajaran outdoor untuk kelas 

pintar bersama dengan orang tua anak. 

B. Wawancara dengan Guru PAUD Putra Harapan 

1. Menurut ibu apa yang ibu ketahui mengenai anak ADHD?  

Jawab : anak ADHD itu beda dengan anak hiperaktif kalau ADHD itukan 

sudah mencakup anak hiperaktif, untuk anak ADHD biasanya juga impulsif. 

2. Problem apa saja yang dihadapi anak ADHD khsusunya dalam pembelajaran? 

Jawab : anak sulit untuk berkonsentrasi, suka berlari juga dan terkadang 

belajarnya tidak bisa kita sesuaikan dengan Rencana Program Pembelajaran 

Mingguan (RPPM) yang sudah di rancang. 

3. Sebagai guru strategi pembelajaran seperti apa yang ibu gunakan untuk 

mengatasi anak ADHD? 

Jawab : Strategi pembelajaran yang digunakan yaitu ada metode kunci, 

metode bloking dan terapi wicara sama motivasi mba. 

4. Metode seperti apa yang guru terapkan dalam pembelajaran kepada anak 

ADHD ? 

Jawab : kita tidak menggunakan teori mba kita spontan saja untuk metodenya 

menyesuaikan kondisi anak ketika berangkat. 

5. Sebagai guru Pendekatan yang dilakukan kepada anak ADHD khususnya 

dalam pembelajaran itu bagaimana ? 

Jawab : ada pendekatan perilaku dan memotivasi anak juga mba ketika anak 

tidak bersemangat belajar kita berikan motivasi kepada anak. 

6. Apakah ada kegiatan pembiasaan untuk mengurangi fisik motorik anak yang 

berlebihan pada anak ADHD ? 



 
 

 
 

Jawab : ada kebiasaan sebelum belajar di kelas pintar kita senam dulu mba 

untuk melatih fisik motorik anak. 

7. Apakah ada pembelajaran khusus yang diberikan guru kepada anak ADHD ? 

jika iya pembelajaran khusus seperti apa yang ibu berikan ? 

Jawab : lebih di kelas pintarnya aja mba 

8. Apakah kurikulum pembelajaran yang diberikan kepada anak ADHD berbeda 

dengan anak normal lainnya ? 

Jawab : beda mba kalau anak kelas reguler kan pakai modul ajar untuk anak 

kelas pintar di PAUD Putra Hraapan menggunakan  Program Pembelajaran 

Individu (PPI) 

C. Wawancara kepada guru terapi PAUD Putra Harapan 

1. Menurut ibu sebagai guru terapi apa itu anak ADHD ? dan apakah ibu 

mengalami kesulitan ketika menangani anak ADHD ? 

Jawab : karena saya menangani 1 anak ya mba untuk yang ADHD yang 

keterlambatan bicara awalnya sulit karena memang awal ketika bertemu 

dengan orang baru dia mutah tapi lama kelamaan dia mau untuk terapi dengan 

saya. 

2. Media apa saja yang guru terapis pakai dalam strategi pembelajaran anak 

ADHD ? 

Jawab : untuk anak ADHD yang terlambat bicara dalam terapi biasa kita pakai 

flashcard, kaca, sikat gigi, minyak baby.  

3. Apakah ada kolaborasi antara guru inklusi dengan guru terapis ? 

Jawab : pasti ada mba untuk perkembangannya dan karena terapi anak kan 

hanya 1 minggu 3 kali selain itu biasanya saya kasih arahan kepada guru 

inklusi untuk teknik yang bisa digunakan guru inklusi kepada anak selain 

teknik yang memang harus terapis lakukan dan teknik itu bisa dilakukan oleh 

guru. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

SOP Pembelajaran Anak PAUD Putra Harapan 

 

 

 

 

 

 

    Anak asik bermain sendiri 

 

 

 

 

 

 

     

  Kegiatan melatih fisik motorik sebelum pembelajaran 

 

 

 

  

 

  

    

 

 

Kegiatan belajar anak lebih suka menyendiri 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Ruangan belajar kelas pintar 

 

 

 

 

 

 

 

   Sholat Dhuha bersama di Aula 

 

 

 

 

 

 

 

Alat untuk terapi bloking 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Pembelajaran Individu (PPI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Riset Pendahuluan 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Surat Riset Individu 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Surat Selesai Riset Individu 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 10. Surat Lulus Ujian Komprehensif 

 



 
 

 
 

Lampiran 11. Surat Keterangan Wakaf Buku 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12. Blangko Bimbingan Skripsi  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13. Sertifikat Bahasa Arab 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14. Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15. Sertifikat BTA PPI 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16. Sertifikat PPL 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17. Bukti Lulus KKN 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Wahyuningsih 

2. NIM : 2017406033 

3. Tempat/ Tgl.Lahir : Demak, 30 Oktober 2002 

4. Alamat Rumah : Jl. Werkudara RT/RW 04/04, Desa Pasir, Kec.Mijen, 

Kab.Demak 

5. Nama Ayah  : Qusyairi 

6. Nama Ibu : Rosidah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI : SDN Pasir 1 

2. SMP/MTS : MTs Al-Hikmah Pasir 

3. SMA/MA : SMA Favorit NU Tegaldlimo Banyuwangi 

4. S1.Tahun Masuk : UIN Prof.K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto, Tahun 

2020 

C. Pengalaman Organisasi  

1. PMII Rayon Tarbiyah 

2. DPW III IKMAPISI 

3. HMJ PIAUD 2021 

4. HMJ PIAUD 2022 

5. SEMA FTIK 2023 

 

Purwokerto, 27 Desember 2023 

 

 

 

Wahyuningsih 

 


